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I(ATA PENGANTAR

diwiyata dapat dimaknai sebagai tempat yang baik

dan ideal ur,fuk mcndapatkan ilnru Pengetahuan dan

berbagai norma serta etika yang dapat menjadi dasar

menuju tetciptanya kesejahteraan hiduP marusia

dan terwujudnya cita-cita Pemban8uian berkelan utan'

Sekolah adiwiyata bertujuan untuk mewuiudkan warga

sekolah ],ang bertanggung jawab dalam upaya perlindungan

dan pengclolaan lingkungar hidup melatui tata kelola sekolalr

yang baik untuk mendukung pembaigr:aan LTerkelanjutan'

Pengembangan sekolah adiwiyata tenLu harus

memperhatikan kondisi dan karakteristik khas dari sekolah'

Namun demikian terkatlang sekolalr terpaku indikator yang

disusun secara nasional, sehilrSSa nilai nilai khas masvarakat

setempat yang akan membantu n-rewujudkarr sekolah

adiwiyata tersebut tidak terpikirkan secara optimal Sebagai

contoh penSembangar sekolah adiwiyata di Daerah Istinelva

Yogyakarta (DIY) belum menginlegrasikan keragaman dan

kekayaan kearilan lokal yang ada dan hiduP di tcngah-tcrgah

masyarakat secara komprehensif . Integrasi nilai_nilai kearifar1

lokal Hntle nlu Hnyuuitg llatann sebagai iilai khas

masyarakat Yogyakarta diyakini merupakan uPaya efeklif

clalam penyiapan sekotah adiwiyata -vang menunjukkan ciri

tlan karakter khas daerah.

lll



Nilai-nilai kea fan lokal diharapkan menjadi pemicq
pemacu dan wama bagi sekolah dalam mewujudkan sekolah
adiwiyata yang mampu menumbuhkan katakter cinta
lingkullgan. Kearifan lokal yang tercermin dalam konsep
Hutrcl nyi Hnyunirg Bnx,nnn sebagai karakter khas Daerah
lstimewa Yogyakarta sangat potensial diintegrasikan dalam
mewujuclkan sekolah adiwiyata. Buku kecil ini berupaya
memadukan konsep Hamemayu Hayuning Bawana tersebut
dalam perwujudan sekolah acliwiyata. Dengan demikian akan
muncul sekolah adiwiyata kias Yogyakarta yang berbasis
kearilan lokal Hnlle ny Hnlnofitg Bnt)dnr,, sebagai tempat
yang ideal untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang
berbudaya.

YoSyakarta, Juni 2015

Penulis
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PENDAHULUAN

ftenyelenggar.un frrrur.rnr splol.rh peLlulr tlan

l JuitrJnu, Iingkungarr (AJru iyatr) nrerupaLrrr

I o.o,,rt, UrrJang-urrJarrg Ncnlor .12 I'rhun 2t'oo

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkurgan Hidup,

serta tindak lanjut Peraturan Mentcri Negela Lingkungan

Hidup Nomor 02 Tahu 2009 tentang Pe'loman Pelaksanaan

Program Adiwiyata. Hal ini juga diperkuat dcigan

Kesepakatai Bersama antara Mentcri Negera Lingkurgan

IIidup rlengan lvlenteri Pendidikan Nasi(mal tentang

Pendidikan LiiSkungan HiduP, tanggal I Fetrruari 2010

Plogram ini bertuiuan untuk menciPtakan konclisi yang baik

bagi sekolah lntuk medadi temPat Pembelaiaran dan

pcnyaLlaran warga sekolah. sehingga .li keoruelian hari warga

sekolah tersebut daPat bertanggungiawab dalam upaya

Fenyelamatan lingkungan hidup dan Pembangunan

bcrkclanjutan. Indikator penilaian program adiwiyakr

meliputi aspek Pengembangan kebijakan sekolah peduli dan

bcrbudaya lingkungatr, pcngembafigan kurikulum berbasis

lingkungan, pengembangan kegiatan berbasis PartisiPatit, dinr

pengembar-rgan dan pengelolaan sarana pendukung sekolah'

Dalam konteks Pendidikan, Undang-undang No' 2

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidika,r Nasional menyatakan

bal-nva pentlidikan nasional berhljuan untuk mencerdaskan

kehidupan bangsa dar't mengembangkarl manusia hrdonesia

seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaq$'a

terhadap Tuhan Yang Nlaha Esa dan berbucli fekcrti luhur'

1



memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani
dal] rohani, kepribadian yang mantap dan mandili. Jadi,
sumber daya manusia yang ingin dihasilkan oleh pendidikan
di [ndonesia adalah sumberclaya manusia yang sehat baik
tasmani/fisik, rohani/mental, maupun sosial. Dalam rangka
mewujutlkan amanah pendidikan di Indonesia tersebut,
sekolah berpredikat Adiwiyata menjadi bagian yang sangat
penting. Dengan melaksanakan program Adiwiyata akan
menciptakan warga sekolah, khususnya peserta didik yang
peduli dan berbudaya lingkungan, sekaligus mendukung dalr
mewujudkan sumberdaya manusia yang berkarakter unfuk
menghadapi perkembangan ekonomi, sosiaL dan
lingkungannya dalam mencapai pembangunan berkelanjutan.

Pada saat iri, kita sering mendengar adanya sekolah
sehat, sekolah hijau clan sekolah adiwiyata dan apabila
dicermati dari sisi konsep dan implementasi, sekolah sehat,
sekolah hijau, dar-r sekolah berwawasan adiwiyata tersebut
bukan tiga hal yang terpisah, bahkan merupakan satu
kesatuan yang raling terkait. Namun clemikiary dalam
operasional di lapangan masih tampak bahwa penyiapan
pelaksanaan maupun evaluasi ketiga hal tersebut masih
dilakukan secara parsial. penyiapan sekolal sehat titlak
didesain secara integral berdampak terhaclap perwujudan
sekolah adiwiyata, penyiapan UKS ticlak clidesain untuk
berdampak langsung terhadap perwujudan sekolah sehat. rtan
seterusnya. Dalam mempersiapkan sekolah adiwiyata juga
belum mengintegrasikan "nilai-nilai kearifan lokal,,. Dalam
pengembangan sekolah adiwiyata misalnya, sekolah terpaku

2



indikator J,ang disusun secara nasional, sehingga nilai_nilai

khas masyalakat setemPat yang akan membantu tuewuiudkan

sekolah adiwiyata tersebut tidak tetpikirkan secara oPtimal'

Sebagai contoh Pengemlrangan sekolah adiwiyata di Daerah

lstimewa Yogyakarta (DIY) belum mcngintegrasikan konsep

Hdiittt nyu Hnyttttitg BnTL)a,n sebagai nilai kl1as nrasyarakat

Yogyakarta.

Terkait dengan Pcndiclikan karakter, Kementeriau

Pendidikan Nasional membeikan priodtas pada 20 nilai-nilai

karakter yang ingin diteraPkan clalam lembaga pendidikan'

Nilai-nilai bagi Pembentukan karakter dibagi bcrclasarkan

lima bidang pengelompokkan (Kemendiknas, 2011:16-19)'

Pada kelompok 4 teidaPat nilai karaktcr dalam hubungannva

dengan lirrgkungan hiduP, yaitu cinta lingkulgan Dengan

11ilai karakter ini diharapkan sikap dan tindakan siswa selalu

berusaha untuk mencegak kerusakat lingkungan alanl

sekitarnya. Di samPing itu, sekolah harus berusaha

memperbaiki kerusakan alam yang sudah tcrjadi Jika karakter

ini dikembangkan sudah tentu akan mcngurangi dampak

pemana(an Slobal yanB scmalilr parah

Integrasi nilai-nilai kearifan lokal diyakini merupakarr

upaya efektil clalanr pcnfiapan sekolah adiwiyata yanLl

menunjukkan cid dan karakter khas L)aerah. Di DtY hal nti

sclaras Llengan semangat untuk memPerkuat tata nilai budaya

khas Yogyakarta. Dengan memPertinrbangkan karaktel khas

masyarakat tersebut ctharapkan upaya perwuiudan sekolah

acliwiyata lebih cePat terwuiud dan mendaPat tiukungan

maksimal dari berbagai Piluk. Penelitian ini bertujuan urtuk

:J



merumuskan pola peryiapan sekolah adiwiyata yang secara
il1tegratif merrasukkan nilai-nilai kearifan lokal di dalamnya.
Nilai nilai kearifan lokal tersebut diharapkan menjadi pemicu,
perucu dan warna bagi sekolah dalam mewu;udkan sekolah
adiwiyata berbasis nilai-nilai keadfan lokal untuk
membangun karakter cinta lingkungan dalam upaya
mengurangi pemanasan global.

Untuk mewujudkan sekolah adiwiyata berbasis nilai-
nilai kearifan lokal Hn u nyu Hnyunitg Bnt,.rrrd beberapa hal
perlu dkaji antara lain:

1. Rumusan model atau pola pendidikan sekolah
adiwiyata berwawasan kearifan lokal berkaitan dengan
nilai-nilai pendidikan, kesehatan dan lingkungan yang
cocok atau lebih tepat sesuai budaya dan karaktedstik
masyarakat di DIY.

2. Rumusan kisi-kisi rancang bangun kurikulum dan
kerangka proses pembelajaran yang lebih tcpat dan
efektif berkenaan dengan pendidikan kearifan lokal,
nilai-nilai sosial budaya dan praktek/pembinaan
kesehatan jasmani dan rohani, aspek nilai penataan
lingkungan fisik dan sosial kemasyarakatan pacla
komunitas sekolah.

3. Rumusan pola manaiemen pengelolaan sumberdaya
pendukung Jan pola sosialisasi dalam proses
penyelenggaraan pendidikan nilai-nilai kearifan lokal
yang signifitan dengarr sekolah adiwiyata.

4. Rumusan konsep tata ruang/bangunan dan kebutul.En
sarana prasalana serta fasilitas sekolah yang memenuhi

4



standar kualitas Pendidikan, baik dari aspek nilai

arsicktur dan teknis konstruksi l,angunan, untuk

mcnuiu sekolah adir^'iYata

5. Tingkat partisiPasi dan rlukungan dari stakeholdets

terkait misalnya komite sekolah, orang tua/wali murid,

warga masyarakat di sekitar sekolah darr pihak swasta

terhadap pengeml'rangan sekolah acliwiyata.

5





Fl.,merinldh Indones,r scb.rgai hagiarr Jari m.rslanrlat

I Jurn,o tclah berlomirmPn unluL mcnj.rSd bumr dari

I |encomardn tlan keru'alan. Sdldh safu uujutl dari

kom.itmen tersebut bcruPa strategi nasi()nal pendidikan unhrk

pembangunal bcrkelaniutan Pendidikan ul1tuk

pcmbangunan berkelan,utao merupakan kunci untuk

mempersiapkan masyarakat (dengan Pengetahuan, keihlian,

nilai dan sikap) agar pembangunan yang dilakukan saat tui

tidak mengorbanlan generasi masa dcPan.

Kebijakan Pendidikar Lingkungan HiduP (PLH) telah

disepakati pada tanggal 19 Februari 2004 oleh empat

Departentn yaitu: Kementerian Ncgara Lingkungan HiduP,

Departemen Pendidikan Nasiolal, f)ePrtemen Agama dan

Departcmen Dalam Negeri. Kebijakan ini meruPakan dasar

arahan bagi para pcmangku kepentingan (staklnliers) dalan

pelaksanaan clan pengembangan PLH di Indoncsia serta

sebagai salah safu solusi dalam upaya me ngkatkan

pengetahuan dan pemalraman masyarakat terhaclaP

pelestarian futlgsi lingkungan hidup.

Implementasi PLH diarahkan Pada Pelembagaan PLFI,

pcoingkatan kualitas sumber daya manusia, Pelrgembangan

sarana dan Prasarar-ra, Peningkatan dan efisiensi Penggunaar
anggaran, pengcmbangan materi PLH, Petingkatan
komunikasi dan informasi, Pemberdayaan pelan serta

masyarakat dalam pelaksanaan dan pengembangan n]etode

PLH, dengan harapan agar seluruh slrlcl,old./s daPat

SEI(OLAH BERWAWASAN LINGI(U NGAN

7



bersinergi dalam melaksanakan Pendidikan Lingkungan
Hidup.

Dalam lingkup perrditlikan formal ieniang pendidikan
dasar dan menengah, implementasi PLH diwujudkan clengan
program Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkunga. Hal
tersebut ditegaskan pada tanggal 2l Februari 2006 dengan

Froiam Adiwiyata. Program ini didesain unhrk mendorong
terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolal.r dalam
upaya pelestadan lingkungan hidup.

Salah satu misi sekolah berwawasan lingkungan adalah
"Menanamkan kepedulian terhaclap hidup sehat clan bersih",
bertujuan untuk memupuk kebiasaan hidup sehat dan
mempertinggi derajat kesehatan anak didik, sebab hidup sehat
merupakan dasar bagi siswa untuk memperoleh pembelaiaran
yang aktit kreatit efektif, inovatif, dan menyenaflgkan.
Berkenaan dengan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
kesehatan siswa berimplikasi terhadap pembelaiaran yang
bermakna bagi siswa. Oleh karena itu, program sekolah sehat
merupakan langkah strategis guna mendukung program
peningkatan muhr pendidikan.

Tujuan dari sekolah berwawasan lingkungan diclasarkan
pada salah satu program dari Kementedan Negara
Lingkungan Hidup yang bekera sama dcngan Departemen
Penditlikan Nasional. Program ini berupaya mendorong
terciptanya pengetahuan & kesadaran warga sekolah dalam
upaya pelestarian lingkungan hidup. Dalam program ini
diharapkaa setiap warga sekolah dapat ikut terlibat dalam
kegiatan sekolah menuju lingkungan yairg sehat &

B



menghindarkan damPak lingkungan yang tlegadf Tuiuan lain

adalah menciptakan kondisi yarrg baik bagi sekolah untuk

menjadi tcmpat pembelajar:rn dan penyadaran warga sekolalL

sehir, gga dikemutlian hari warga sekolah tersebut daPat furut

bertanggung iawab dalam uPaya-uPaya Penvelamatan
lingkungan hidup dan pembimgunan berkelanjutan

Pengembangan Sekolah Beru'awas:rn Lingkungan

clilakukan dengan mendasarkan diri Pada notma-norma dasar

berkehidupan yang meliputi: kebersamaan, keterbukaarl,

kejujuran, keadilan, dan kelcstarian fungsi lingkungan hiduP

dan sumber daya alarn Sclain itu, pengenhangan Sekolah

Berwawasan Lingkungan juga didasarkan Pada PrinsiP-
pdnsip dasar yaitu partisipatif dan bcrkelaniutan. PrinsiP

partisipatif memiliki makna bahwa komunitas sekolah terlilrat

dalam manajemen sekolalr yang meliputi keseluruhan proses

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi sesuai

tanggungiawab dan peran. Sedangkan PrinsiP berkelanjutan

mengandung pengertian bahwa seluruh kegiatan harus

rlilakukan secara terencana dan terus menerus secara

komprehensif.
Beberapa keur,hrngan yang diperoleh sekolah dalam

mewujudkan program Sekolah Belwawasan Lingkungan

antara lain:
1. Meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan kegiatalt

operasional sekolah tlan Penggunaan berbagai sumber

daya

9



2. Meningkatkan penghematan sumber dana melalui
pengurangan konsurnsi berbagai sumbet daya dan
energi

3. Meningkatkan kondisi belaiar mengajar yang lebih
nyaman dan kondusifbagi semua warga sekolah

4. Menciptakan kondisi kebersarnaan bagi semua warga
sekolah

5. Meningkatkan upaya menghindari berbagai resiko
dampak lingkungan negatif di masa yang akan datang

6. Menjadi tempat pembelaiaran bagi generasi muda
tentang nilai-nilai pemeliharaan dan pengelolaan
lingkungan hidup yang baik dan benar.

Dalam upaya mewuiudkan sekolah berwawasan
lingkungan, terdapat empat indikator utama yang perlu
mendapatkan prioritas. Keempat indikator tersebut antara
lain: Kebijakai, Kurikulum, Kegiatan, dan Sarana Prasarana.
Sehin8Sa secara terencana pengelolaan aspek-aspek tersebut
harus diarahkan patla indikator yang telah ditetapkan dalam
program Adiwiyata.

1. Pengembangan Kebijakan Sekolah Peduli dan
Berbudaya Lingkungan
Untuk mewuiudkan sekolah yang peduli dan berbudaya
lingkungai maka diperlukan model pengelolaan
sekolah yang mendukung dilaksanakarmya pendidikan
lingkturgan hidup oleh semua warga sekolah sesuai
dengan pdnsip-prinsip dasar Program Adiwiyata yakni
Partisipatif dan Berkelanjutan. Pengembangan Kebijakan

10



Sekolah yang diperlukan untuk mewljudkan Sekolah

Peduli dan Berbudaya Lingkungan tcrscbut antara lain ;

a. Visi dan Misi Sekolah yang Peduli dan Berbudaya

Lingkungan.
b. Kebiiakan Sekolah dalam mengembangkan

pembelajaran pendidikan lingkungan hiclup

c. Kebijakan Peningkatan SDM (tenaga kependidikan

dan non kependidikan) di t'idang penclielikan

lingkungan hiduP.

tl. Kebijakan Sekolah tlalam uPaya Penghematan

sumber daya alam.

e. Kebijakan Sekola*r yang mcndukung terciPtanya

lingkungan sekolah yarg bcrsih dan sehat'

f. (ebijakan Sekolah untuk pengalokasian dan

penggunaan dana bagi kegiatan yang terkait dergarr

masalah tingkungan hiduP.

2. Pengembangan Kurikulum Berbasis L,ingkurrgan

Peryampaian materi lingkungan hidup kepatla para

peserta didik clapat dilakukan melalui kurikulum belajar

yang beruariasi, dilakukan untuk memberikan

pemahaman kePada siswa tentang lingkutgan hiduP

yang dikai&an clengan persoala[ lingkungan scha _

hari. Pengembangan kurikulunr herbasis lingkungan

hidup untuk mewuiudkan Sekolah Pcduli darr

Berbudaya LinBkungan dapat dicapai tlengan

melakukan hal-hal be kut ilri:

l1



a. Pcul}.rnt)angan fio(lcl l)cmlrcla,arirn lintas mata
polajarall,

[r. Pcnggalian tlan pclrgcnd)angau nratel.i dan pcrsoalan
liigkrrngan hnlup t'ang adi di mas,!.arakat sckitar,

.. Irenge banpan rnetod(r bclaiar herbasis lingkungan
dan l-uLIava,

cl. Pengembangan kcgiatan kurikuler unhrk
p.ninglatan pengetahrrn cian kcsaclararr sisrva
terrtnng lillgkunlla r1 hirlup.

sckolnh,
h i\ictlltikrrti keghtdn d ksi

dilakrlkan (,trrr fifiak tu,I,
lingkungan hidup vang

3. Pengembangan Kegiatar Berbasis partisipatil
Untuk mewurudkan Sekolah peduli dan Berbutlaya
Lingkungan, warga sekolah perlu dilibatkan clalam
berbagai aktivitas pembclajaran lingkungan hidup.
Selain itu sekolah iuga diharapkan melibatkan
masyarakat di sekitamya dalam melakukan berbagai
kegialan yang memtrerikan manfaat baik bagi warga
sekolah, masyarakat maupun lingkungannya. Kegiatan_
kegiatar yang dapat L{ilakukan oleh warga sekolah
dalam pengembangan kegiatan berbasis prrtisifatil
antara lain :

a. Menciptakan kegiatan ekshaku kuler/kurikuler di
bidang lingkungan hidup berbasis patisipatif di

1)



c. Membangur kegiatan kemitraan atau memmkarsai

pengembangan Pendidikan lingkur,gan hidup di

sekolah.

4. Pengelolaan dan atau pengembangan Sarana

Perrdukung Sekolah

Dalam mewujudkan Sekolah Peduli cian Berbudaya

Lingkungan sarana Prasarana yang menaerminkan

upaya peDgelolaan lingkungan hitlup. Pengelolaan clan

pengembangan sarana tersebut antara lain :

a. Pengembangan fungsi satana penclukung sckolah

yang ada untuk Pendidikan lingkungan hidup,

b. Peningkatan kualitas Pengelolaan lingkungan cli

dalam dan cli luar kar'r'asan sekolah,

c. Penghematan sumberdaya alam (listrik, air dan

ATK),
d. Peningkatan kualitas Pelayanan makanan sehat,

e. Pengembangan sistem Pengelolaan samPah

Implementasi dari Program sekolah berwawasan

lingkungan ini dapat dilihat dari telah dibentuknya tim

sekolah berwawasan lingkulgan yang mempunyai fu8as-

tugas sebagai berikut :

1. Pengelolaan lahan

Dengan membPri(an fu gd9tusas :

a. Mengkoordinir pemeliharaan dan pengolahan

kebun, sehingga selalu bersih da rumPut, Sulnu
dlt.
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b. N{emiliki data nama daD jeni6 tanaman serta
catatan waktu tanam dan parren.

c. trlencatat hasil procluksi scrta pemanfaatannya.

2. l)enSelolaarr SanrPah

lLrgas:

a. Nl€,rrgkoor.dinir lrcrnelihalaan dao |e[ri111f43131.1 1nr,*
-.rnrl'.rh r,,r'rt.r ril,l,rn.r) 

^rlt.,ni[ )
I, \1. nrlrurr .rrrrr tlirrrih.r.r s.rrr,l,.rt. :

- Sampah orlianik tliol;rh nt,rrj.riii kompos Ltan
ml1lgatur Icntan[aatannra.

- Sarnpah in-orl,anik dinranlaatkan untuk kcgiaLtn
kchantpilall siswa.
NI{rnrlruat tel]lFat l)enliolahan sanrpah organik
nrPfj di popuk koirl,os.
Ir{t'ncatat hasil prociuks j serla lemanJaatnnn\,a.

3. l'emclilraraan Tanaman Hias
Idlah scnlnn tanarnal vang tcrrlal.rt di pot dan lanlan,
baik clilual rrarrpur.r rii clalanr ruangan.
lirgas I

- Nlorgkoordinir perrrliharann sehingga solalu ltrsih
tlari rumfut rl.rn gI1m.r, l)cnljaturan tata letak allar
inrlah diP,rrrrlang Drata, serta mcrcn.anikirn
I)rrr8a(iaan pot.
Nk.Driliki (lata rama dan jenis tanarnar) scrla.alat.n
l,aktrr hnarl/Pengaciaan_
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4. Pemelihataan Tanaman Lindung

lalal semua tanaman yang berbatang bcsai dan tumbuh

tinggi.
Tugas i

- Memiliki data nama dan ienis tanaman serta catatan

waktu tanam/ Pengadaan.
- Mengkoordinir Pemeliharaarmya sehingga selalu

bersih dari rumput, gulma, Pengaturan letak tanam

agar indah dipandang mata serta meiencanakai

Pengadaan tanaman tambahan.

5. Pemeliharaan Tanaman Toga

lalah semua tanaman yang daPat digunakan ulltuk obat'

Tugas :

- Mengkoordinir Pemeliharaan sehingga selalu bersih

dali rumput dan gulma, Pengaturan letak tanam agar

indah diPandang mata serta melencanakair

pengadaan tanaman tambahan.

Memiliki data nanu dam jenis tanaman scrta catatan

waktu tanam/ Pengadaar!
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5. Pemeliharaan sanitasi air,listrik dan hiegienis

Tugas :

- Mengkoordinir pemeliharaan schingga siring selalu

bersih dai rumPut, lunut, Sulma dan ah yang

tergenang, WC bersih clari kotoran dan bau tak

sedaP.



Membuat tata tertih merrggunakan WC agar selalu

Untuk mewujudkan progtam tersebut di atas bukanlah
pekeriaan yang mudah. Banyak kendala yang ditemukan di
lapangan terutama di scgi pendanaan. Merubah kebiasaan,
kebiasaan yarlg kurang peduli terhadap lingkungan seperti
membuang sampah sembarangan, mencoret dinding, kantin
yang kurang bersih dan lain- lain memerlukan waktu. Keda
keras tlan kenrauan yang kuat dari seluruh komponen sekolah
adalah faktor utama yang dapat membuat progranr ini
terlaksana sehiltgga tujuan lntuk memupuk kebiasaan hidup
schat dan mempertinggi deraiat kesehatan anak didik, yang
merupakan dasar bagi siswa unfuk memperoleh pembelajaran
yang efektif, inovadf dan kreatif, maka ptogram sekolah sehat
merupakan langkah shategis guna mendukulg program
peningkatan mutu pendidikan.
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PENDIDII(AN I(EARIFAN LOI(AL

Pentertian Kearifan Lokal

Kearifan lokal dalam bal,asa asing sering elikLnNcPsikar

sebagai kebijakan setemPat (l().ol ?r'r'sdor4, peigetahuan

setempat (lo.r/ knotdedge) atan keceri.Iasan sctenPat (l().nl

ge roxs). Pandangan ini tidak terlalu salah, sebab sctiaP ruang

memang nremiliki kearifan yang berbeda satu sa a lain'

Kegeniusan sese$tang akan mcnSdkibatkan tiaya nalar yang

jernih, penuh Pertimbangan, dan kcmatangan budi. lnilah

emtrrio keadfan lokal yang mewamai hiduP manusia.

Kearifan lokat dapat dimaknai sebuah Pcmikiran
tentang hiduP. Pemikiran termaksud dilan''lasi rralar jcrnih,

budi yang baik, dan memuat hal hal Positif. Kearifat lokal

dapat diteiemahkan sebagai karya akal budi, Perasaan

mendalan, tabiat, benfuk peEngai, dan anjuran untuk

kemuliaan rEnusia. Penguasaan atas kearifar lokal, akan

mengusullS iiwa mereka semakin berbudi luhur.

Kearifan lokal dalam konteks bahasa lotal (Jawa) tcrttr

memiliki kekhasan. Orang Jawa yang menyimpan kea fan

lokal tidak sekeclar pikiran yang berPcran/ tetaPi iuga tasa

Orang Jawa tidak sckeclar memiliki Pengal.tman biasa,

melainkan sebuah laku, hingga muncul kearifan lokal. Di

Jawa, kea fan lokal cenderung menjadi senhal pe4uangan

lahir batin untuk memperoleh kcselamatan hidup. Kearifan,

yaflg diturunkan dali balusa Arab: arif, sePadan clengan

ungkaparl Jawa u,lrrlsnrl4. Kcadfan ]okal Jawa khususnya
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Yogyakarta merupakan sebuah benteng pertahanan budaya
yang mencetminkirn watak dan pedlaku r0ic./6rrd.

Wicnksnnd ata,u ariI, adalah el.rdapan pengalaman yang
diiadikan panduan bersikap dan bertindak atas dasar nalat
yang iemih. Orang yang arif, jelas berhda riengan orarlg yang
sekedar grusa-grusu, mengumbar hawa nafsu. Jadi kearifan
dapat diartikar sebagai bingkai tindakan yang memuat
pengendalian did, unfuk menciptakan s]uasarra hanrcnnyt
hallnti g bau)i n. Artinya, suafu pedoman bertindak untuk
menuntun umat lebih damai, seiahtera, dan hamoni dalam
hiclupnya.

Sungguh tidak mudah memberikan batasan kearifan
lokal yang begitu tajam ,.lan lengkap. Naritoom (Wagiran,
Dkk, 2009) merumuskan lokal wisdom dengan defil.risi sebagai
be kut:

"Locnl tuisdont is the knololedg thnt tlisrolet?tl ot
nquiptl by loknl ryople thtuLtgh Ilrc ncc t,niotiofl of
r\vrutk(s i truls fi l ifitcgrfiled ,ith tha
rnderstnnding of snnoudiig nature nntl culhce. kwrl
,isdoti is dytnfitic by functiot of ucnteil loal tuistlont

n,u{ co ectcd lo tlu: glthtl siL atiott.',

Definisi kearifan lokal demikian palirlg riciak
menyiratkan bcbelapa konsep, yaitu: (1) kearifan lokal aclalah
scbuah pengalanrarr panjang, yang dientlapkai, sebagai
petunjuk perilaku scseorang, (2) kearifan Iokal tidak lepas dari
Iingkungan pemiliknya. (3) kearifan lokal itu bersifat clinamis,
lentur, terbuka, dan senantiasa menyesuaikan dengan
jamannva. Konsep demikian iuga sekaligus memberikan
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gambaran bahwa kearifan lokal selalu tcrtair denll'n

kehidupan manusia dan lingkungannya. Kearifar, L;kal

muncul sebagai pclrjaga atau fitter (tu,,,.rrg) iklim Slobal yang

melanda kehiduPan nranusia.

Kearifan adalah proscs dan prorluk butlaya marrusia,

dimanfaatkan untuk mempertahankan hidup. Ora g |awa

mcmiliki aneka tradisi lokal yang muigkin akan tergolong

kearifan lokal. Pengertian tlemikiat1, mirip Pula dengan

gagasan Ceertz (1973):

" Loanl Taislout is Nrt of culture locnl Tttislot is

trnlitit) nl cultutl: cle Mll lhnt dtyly tooh:Il itt h lt1ll

life nni conutnnity tlfil rclaldl tt'ith htt u1 rc$ ft:ts,

so rce of culttre, ecol1oltlic, serurity nnd lmps. ktkol

wisilom cfitt be pierptd ns n traiitiolt thnt rclulel uith

fnrr i S nctif ities, I ioestork, brriltl hLtue' t Lt:"

Gecrtz memang brilian dalam memandang keadfan

lokal Jawa. Dalam buku tebal berjuclul Pca8ctir,rxfl, Loli/', tidak

lain juga mencerminkan kearifan lokal J;rwa. Apalagi clalarn

buku ADnrgnrt, Smtri, dnn Piynyi, ielas ncwuiudkan kearilan

lokal sebagai ranah budaya. Dengan demikian kearifan lokal

menang dapat nuncul di seluruh elemcn kchiduPan

Kearifan lokal aclalah bagian dari budaya. Keadfarr lokal

Iawa tentu bagian dari butlaya Jawa, yang memitiki

pandangan hiduP tertentu. Berbagai hal tent,lrl8 hiduP

manusia, akan memancarkal) ratusan dan bahkan ribuan

kearifan lokal. Lebih lanjur dikemukakan beberapa

karakte stik dari lokal wisdom antara lain:

(1) ktcnl uixlL.,tr q\irc Io be sitltPfu, bttt ofle is

elnbofite, coutprcherrcilte, lioetst, (2) It is nlnltel lo
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local, L'nlhntl, i,1i c a'ilolltu nlil cnnditiLttts, (3) lt is
dynnntu nni ftctibb, (1) It is hltptl to ,rceds of locnl
ytple, (5) lt t:ork slotlds lt,i t tlttil-ty a d qnitihl of
otiiliblc tutsotrtc.s, l tr ((t) lt co|tes udl toith chanys.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipcftegas bahwa
kearifan lokal merupakan sebuah budaya konteksfual.
Kearifan selalu bersumber dari hidup manusia. Ketika hidup
itu berubah. kearifan lokal pun akan berubah pula.

Ruang Lin8kup Kearifan Lokal

Kearilan lokal merupakan fenomena yang luas dan
kornprehensif. Cakupan kearifan lokal cukup banyak dan
beragarn sehingga sulit dibatasi oleh ruang. Kearifan
tradisional dan kearilan kini berbecla clengan kcarifan
Iokal. Kearifan lokal lebih menekankan pada tempat Llan
lokalitas dari kearifan tersebut, sehingga tidak harus
merupakan sebuah kearifan yalrg telah diwariskan dari
generasi ke generasi. Keatifan lokal bisa merupakan
kearifan yang belunr lama muncul Llalam suafu komunitas
sebagai hasil dari interaksinya dengan lingkungan alam
Jdn intr.rnksinva (le gan masyardkat serta huLld),a Idin.
C)leh kalerra itu kearifan lokal tidak selalu bersifat
tradisional, karetra tlia dapat eltcakup kearifan rnasa
kini, dan karena itu pula bisa lebih luas maknanva
daripa.la Lc.rrifarr Iraclisi,rnal. UntuL memberlakan
kearifan lokal yang baru saia muncul clengan kearilan
lokal yang srdah lama dikenal komunitas tersebut. dapat
digunakan istilah "kearifan kini,,, ,,kearifan baru',. atau
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' kearifan kontemporcr". Sedangkan "kearifan tradisioial'

dapat disebut "kearifan dulu' atau "kearifan larna'.

Berdasarkan waktu pemuDculan tcrsebut di atas,

akan hadir kearifan dalam kategori yang beragam. Paling

tidak, terdapat dua jenis kearifan lokal, yaitu: (a) kearifarl

lokal klasik, lama, tradisional, dan (b) kearifan lokal baru,

masa kini, kotttemPorer. Katetiori scmacam ini mencakuP

berbagai hal dan amat cair bentuknya. Maksudnya, istilah

lama dan baru itu seringkali berubah-ubah.

Dari sisi filosofi dasarnya, kearifan dapat

dikategorikan dalam dua asPek, yaitui (a) gagasan,

pemikiran, akal budi yang bersifat abstrak, dan (tr)

kearifan lokal yang berupa hal-hal konkrit, dapat ditihat'

Kearifan lokal kategori (u) mencakup berbagai

pengetahuan, pandangan, nilai serta Praktek-praktek dari

sebuah komunitas baik yang diPeroieh dari generasi-

generasi sebelumnya dari komunitas terscbut, mauPulr

yang didapat oleh komunitas tersebut di masa kini. yang

tidak berasal dari gerrerasi sebelumnya, tetaPi dari

berbagai pengalaman di masa kini, termasuk juga dari

kontakrrya dengan masyarakat atau budaya lain. Kearifan

Iokal kategori (b) biasanya berupa henda-benda artefak,

yang menghiasi hidup manusia, dan bermakna simbolik

Di Indonesia, 'kearifan lokal' jelas memPunyai

makna positif karena 'kearifan' selalu dimaknai secara

'baik' atau'positif. Pemilihan kata kearifan lokal disadari

atau tidak merupakan sebuah strategi untuk membangun,

menciptakan citra yang lebih baik mengenai'Pengetahuan
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lokal', yang melllang tidak selalu dimaknai secara positif.
Dengan menggunakan istilah'kearifan lokal, sadar atau
tidak orang lantas bersedia menghargai ,pengetahuan

tradisional','pcngetahuan Iokal, warisan nenek-moyang
rlan kemudian bersedia bersusah-payah memahaminya
untuk bisa memperoleh berbagai kearifan yang ada tialam
suatu komunitas, yang mungkin relevan untuk kehidupan
manusia di masa kini dan di masa yang akalr datang.

Dalam setiap jengkat hidup manusia selalu ada
kearifan lokal. Paling tidak, kearifan clapat muncul pada:
(a) pemikiran, (b) sikap, dan (c) perilaku. Ketiganya
hampir 6ulit dipisahkan. Jika ketiganya itu ada yang
timpang, maka kearifan lokal tersebut semakin pudar.
Dalam pemikiran, sering terdapat akhlak mulia, berbudi
luhur, tetapi kalau nobnh t]l,osik, solnh hntoa, tldak baik juga
dianggap tidak arif, apalagi kalau tindakannya serba tidak
terpuii.

Apa saja dapat tercakup dalam kearifan lokal. paling
tidak cakupan luas kearifan lokal dapat meliputi: (a)
pemikiran, sikap, dan tindakan berbahasa, berolah seni,
dan bersastra, misalnya karya-karya sastra yang bernuansa
filsafat tlan niti (wulanB), @) pemikiran, sikap, dan
tindakan dalam berbagai arte(ak budaya, misalnya keris,
candi, dekorasi, lukisan, dan sebagainya, (c) pemikiraD
sikap, dan tindakan social bermasyarakat, seperti ,/rggrrr-
r/rg8rrlr, sopdn santu n, dan dn pgnrn.

Orang-orang yang memiliki kepedulian terhadap
kearifan lokal tergolong a,rskirrd. Mereka itu menguasai
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berbagai lTal, hingga seluruh sikap dan tilrdakannya selalu

dilandasi pemikiran yang mulia. Manusia yang mampu

mengelola dirinya hingga membuat orang lain senang,

juga bagian yang tercakup dalam kearifan lokal. Hampir

seluruh gerak 8eril. hiduP manusia selalu menawarkarr

kearifan lokal.
Secara garis besar, kearifan Iokal terdi dari hal-hal

yang tidak kasat mata (i1tn118iltL) dan hal-lral yang kasat

mata (lanSil,ls). Keadfan yang tidak kasat mata beruPa

gagasan mulia, untuk membangun diri, menyiaPkan hiduP

Iebih bijaksana, dan berkarakter mulia. Sebalikn)'a kearifan

yang bcrupa hal-hal fisik dan simbolik, patut ditafsirkan

kembali agar mudah diimplementasikan ke dalam

kehiduapan
Apabila dilihat dari jenisnya lo.nl rl'isdo,l dapat

diklasifikasikar-r meniadi lima kateSori yaitu: makanan.

pengobatan, teknik produksi, industry rumah tangga, dar

pakaian. Klasilikasi ini tentu saja tidak tepat, sebab masih

banyak hal lain yang mungkin iauh lebih penting. OIeh sebab

itu, keadfan lokal tidak daPat dibatasi atau dikotak-kotak'

Kategorisasi lebih kompleks dikemukakan Sungri (2008) yang

meliputi: pertaniai, keraiinan tangan, Pengobatan herbal,

penUelolaan sumberdaya alam dan lingkungan, PerdagnnBai/
seni budaya, bahasa daerah, philosophi, agama dan budaya

serta makanalr hadisional-
Suarcliman dalam Wagiran (2010) mcngulrgkapkan

bahwa kearifan lokal identik dengan perilaku n'unusia

bcrhubungaan dcngan: (1) Tunan, (2) Tanda-tanda alam, (3)



lingkungan hidup/pertanian, (4) membangun rumah, (5)

pendidikan, (6) upacara perkawinan clan kelahiran, (4
\,{akanan, (8) siklus kehidupan manusia dan watak, (9)
Ke'schatarl, (10) Bencana alam. Lingkup kearilan lokal dapat
pula dibagi menjacli delapan, yaitu: (1) Norma-norma lokal
yang dikemhangkan, sepeti'laku Jawa', pantangan dan
kewajiban; (2) Ritual dan hadisi masyarakat serta makna
disebaliknya; (3) Lagulagu rakyat, legenda, mitos dan ceritera
rakyat yang biasanya mengandung pelajaran atau pcsan-
pesan tertentu yang hanya dikenali oleh komunitas lokal; (4)

Informasi data dan pengetahuan yang terhimpun pada diri
sesepuh masyarakat, tetua adat pemimpin sptuitual; (5)

Marruskrip atau kitab-kitab suci yang diyakini keberarannya
oleh masyarakat; (6) Cara-cara komunitas lokal dalam
memenuhi kehidupannya sehari-hari (4 Alat-bahan yang
dipergunakan untuk kebutuhan tertentu, dan (8) Kondisi
sumlrcrdaya alam/lingkungan yang biasa dimanfaatkan
dalam penghidupan masyarakat sehari-had.

Dalam lingkup budaya, dimensi fisik dari kearifan lokal
meliputi aspek: (1) Upacaia Adar, (2) Cagar Budaya, (3)
Pariwisata-Alam, (4) Transportasi tradisional, (5) perrnainan

tradisional, (6) Prasarana budaya, (4 Pakaian adat (8)
Warisan budaya, (9) Museum, (10) Lembaga budaya, (11)
Keseniar; (12) Desa budaya, (13) Kesenian dan kerajinan, (14)
Cerita rakyat, (t5) Dolanan aiak, dan (16) Wayang. Sumber
kearifan lokal yang lain dapat berupa lingkaran hidup orang
Jawa yang meliputi: upacara tingkebary upacara kelahiian,
sunatan, perkawinary dan kematian.
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Dalam ).ingkup DIY, kaiian tcntang kearifar-t lokal dapat

dikaji dari filosofi nilai Lrudaya kraton yang mcliPuti: tata

ruang, arsitektur bangur1ar,, simbol vegetasi, sirnbol clan

makna upacara sel.a .l.gnlio, s( x8k/rln,i, Pemerintahar} konse}r

kekuasaan dam kepernimpinatt. Sedangkan dari sisi butlaya,

secara komprehensif daPat dicernrati tlari tata rilai buday:r

Yogyakarta yang meliPuti aspek: (1) Retigio-spiritual, (2)

Moral, (3) Kemasyarakatal, (4) Adat dan traclisi, (5)

Pendidikan dan pengetahuan, (6) Teknologi, (7) Penataai

ruang dan arsitekhlr, (8) Mata pencaharian, (9) Kesenian, (10)

Bahasa, (11) Bcnda cagar budaya dan kawasan cagar budaya,

(12) Kepemimpinan dan pemerintahan, (13) Kejuangan clan

kebangsaan, dan (14) Semangat khas keyogyakartaan.

Kcempatb€las aspek teNebut lebih laniut daPat dijabarkan

secara rir, i kedalam butir-butir nilai.

Berbagai macam local ruisdon tersebut merupakan

potensi pengembangan Pendidikan berbasis kearifan ktkal.

Itulah sebabnya, dunia pt'ndidikan perlu segela merancanS/

mcnentukan moclel yang paling tePat untuk melakukan

penycmaian kearilan lokal. Kcarifan lokai daPat menjadi

.oron8 pcndiJilan LdLrllpr varrg humanis.

Pendidikan Kearifen Lokal

Pendidikan berbasis kearilan lokal adalah pendidikan

yang mengajarkan Pescrta didik untuk selalu lekat detrgan

situasi konkret yang mereka hadapi. Pauk) Frcire, filsuf

pendidikan dalam bukurYa, C,tllrrrnl A.fioi fot lrtlt:do t (1970),

men),ebutkan, dengan clihadapkan pada problem dan situasi
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konkret yang dihadapi, pescrta didik akan semakin tertantang
untuk menanggapinya secara kritis. Hal ini selaras dengan
pendapat Yuw,ono Sd Suwito (2008) yang mengemukakan
pilar pendidikan kearifan lolal sebagai berikul (1)

membangun nanusia te.perrdidikan harus berlandaskaa
pada pengakuan eksistensi manusia sejak dalam kandungan;
(2) Penclidikan harus berbasis kebenaran dan keluhuran budi,
medauhkan rlari cara berpikir tidak benar dan grasa-grlsrr
atatr tunhrn suloyn; (3\ Pendidikan harus mengembangkan
ranah moral, spiritual (ranah afekti4 bukan sekedar kognitif
dan ranah psikomotorik, (4) Sinergitas budaya, pendidikan
dan pariwisata perlu dikembangkan secara sinergis dalam
pendidikar-r yang berkarakter.

Kearifan lokal merupakan modal pembentukan karakter
luhur. Karakter luhur adalah watak bangsa yang senantiasa
tertindak dengan pefluh kesadaran, pruba diri, tlan
pengendalian cliri. Pijaran kearifan lokal selalu berpusar pada
upaya menanggalkan hawa nafsu, meminimalisir keinginaL
dan menyesuaikan dengane rya pnpan. Kearifan lokal adalah
suatu wacana keagungan tata moral.

Upaya pengembangan pentlidikan kearifan lokal tidak
akan terselenggara dengan baik tanpa peran serta masyarakat
secara optimal. Keikutsertaan lrerbagai unsur dalam
masyarakat dalam mergambil prakarsa dan menjadi
penyelenggara program Fendidikan merupakan konhibusi
yang sangat berharga, yang perlu mendapat perhatian dan
aprcsiasi. Berbagai bentuk keadfan lokal yang merupakan
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daya dukung bagi penyelenggaraan dan Pengembangan

pentlirliL.rrr Jalam m.lsyaraLat.rnl.)rn lrrn:

a. Kearifan lokal masyarakat dalam bentuk }reraturan
tertulis tentang kewajihan belaiar, sePerti kewajibatr

mengikuti kegiatan Pembclaiaran bagi warga

masyarakat Yang masih buta aksam.

b. Kearifan lokal dalam meniaga keharluonisan hubungan

antar sesama manusia, nelalui aktivitas Sotong royollg

yang dilakukan masyarakat dalam berbagai aktivitas'

c. Kea fan lokat yang berkaita[ clengan scni. Keselriaalr

tertentu memiliki nilai untuk membangkitkan rasn

kebersamaat't dan ketelaclaD serta rasa Pcnghornatall
terhadap PemimPin dan orang vang Llrtuakan,

d. Kearifan lokal dalam sistem anjuran (tidak tertulis),

namun disePakati dalam rapat yang dihadiri unsur-

unsur dalam masvarakat. untuk mewuiudkan

kecetdasan lvarga, sePerti kewaiiban warga masvarakat

untuk tahu baca tulis ketika mengurus Kartu Tanda

Penduduk dan Kartu KeluaI'8a.

Nlclalui implementasi pendidikan kearifan lokal

dihaiapkan tercipta sistem pcndiclikan vang amPu

menyiapkan sumberdaya manusia berkualitas clarr siap

bersaing di era glotral namun rrerniliki nilai-nilai

kepribadian, moral dan etika yang mantaP. DisamPirg ittr

melalui penclitlikan kearifan lokal .liharapkan Fotensi clan

keka,vaan tlaerah dapat dikembanSkan sccara oPtimal bagi

kcpentinlian rnasvarakat. Kearifan loka adaiah muliara YanS
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terpentlam di bumi pertiwi ini. Tugas insan pendidikan
adalah menggali seluruh potensi diri, lingkungan, dan
konteks kchidupan.
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TATA NTLAI BUDAYA YOGYAI(ARTA

anusia hiduP memerlukan lingkungan di

sekitarnya yang selanjutnya akan mendukung

kehidupannya sencliri. Lingkungan itu oleh

masyarakat Jawa digambarkan menjadi sebuah simbol yang

uiudnya adalah sebuah 'gunuIlSan' (gunungan dalan'!

pcwayangan), suatu Pohon kehidupan vang di tlalamnl'a

mcngandung unsur-unsur api, angin, tanah, air dan udara-

Bila kehendak ini dikaitkan dengan temPat-tinggal atau

rumah dalam pengertian yang sehnarnya, maka aPi daPat

diartikan api, sinar matahari, sinar Penerangan, Panas dan

suhu (kehangatarr); arlgin aclalah angir, , aliran udara atau gas

atau bau-bauan dan ventilasi (kelonggaran); tanal, adalah

tanah, lrumi dan lahan - yang dimaksudkan di sini atlalah

lahan pertanian, pemukiman atau lahan keda (landasan); air

adalah air, kelcmbaban, cairan, uaP dan awem (kehiduPan);

tlan, udara adalah gas, cuaca clan iklim (kosmos) Bila clitelaah

secara lebih merdalam lagi, maka ungkapan-ungkaPan

tersebut mefiggambarkan tipe suatu tempat tinggal yang

mereka idam-idamkan, yaihr tcmpat yang layak untuk

nelrgcmbangkan kehiclupan budaya-masyarakat Jar'r'a, yang

di dalamnya menganclung persyaratalr kenikmatan alanliall

sebagaimana telah disebutkan tadi. Sc'cara sinrtrolis semua l1al

itu mengandung arti kehiduFan, kehitlupan yang scmfu la

darr cliharapkan meruPakan kel-ridupan yang kekal-sebatas

iantikauan manusia.
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Istilah budaya atau kebudayaan memiliki cakupan
makna yang amat luas, karena pada hakikatnya ke.budayaan
merupakan seluruh aktivitas manusia, baik yang bersifat
lahiriah maupun batiniah. Memahami aktivitas manusia
sebagai makhluk sosio-kultural berarti melahirkan tuntutan
untuk memahami sistem atau konfigurasi nilai-nilai yang
tlipegang oleh manusia, karena cara berpikir, cara berekspresi,
cara berperilaku, dan hasil tindakan manusia pada dasarnya
bukan hanya sekadar reaksi spontan atas situasi objektif yang
menggejala di sekitamya, melainkan ,auh lebih dalam
dikerangkai oleh suafu sistem atau tata nilai teitenfu yang
berlaku clalam suafu kebudayaan.

Suafu tata nilai budaya tertentu tidak selalu terumuskan
secara eksplisit dan sistematik, namun biasanya diam-diam
telah bersemayam dalam kesadaran kotektif masyarakat
Lrersangkutan. Sistem nilai yang dimaksud biasanya meresap
dan menggejala dalam ide-icte, gagasan-gagasan, bahkan
keyakinai-keyakinan tertentu yang mcnjadi kerangka
penuntun cara berpikir sekaligus isi pikiran, yang pada
gililannya terekspresikan tlalam pola pedlaku dan hasil-
hasilnya yang kongkrit dalam kehidupan. Penyusunan naskah
iri dimaksudkan agar tata nilai budaya Yogyakarta
terumuskan secara eksplisit dan sistematik sehingga dapat
dijadikan acuan dan sumber inspirasi bagi penyusunan
strategi dan kcbijakan pembangunan kebudayaan.

Secara mendasar, suatu tata nilai menyangkut hal-hal
yang sakral dan yang profan (ranah religio-spititual),
kebenaral dan ketidakbenaran (ranah logika dan ilmu
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pengetahuan), kebaikan dan keburukan atau kejahatan (ranah

etika), keindahan tlar, keticlakinclahar, (ranah estetika), clan

kepatutan atau kesoPanan dan ketidakpatutan atau

ketitlaksopanan (ranah etiket). Dalam tata nilai budaya

Yogyakarta, nilai nilai dasar tersebut terurai dalam rilai-nilai

yang terkandung dalam berbagai asPek kchiduPan, yakni (l)

nilai religio-sPiritual, (2) nilai moral, (3) nilai kemasyarakaian'

(4) nilai adat dan tradisi, (5) nilai pcnclitlikan dan

pengctahuan, (6) nilai teknologi, (7) nilai Penataan r(rang (larr

arsitektur, (8) nilai mata Pcncaharialr, (9) nilai kesenian' (10)

nilai bahasa, (11) nilai benda cagar budaya elan kawasan cagar

budaya, (12) nilai kepemimPinan dan Pemerintahan, (13) nilai

k€iuangan dan kebangsaan, dan (14) nitai semangat khas

keyogyakartaan.

Dalam suatu sistem nilai keburlayaan tertentu, di satlr

pihak senantiasa diyakini tcrdaPat itleal-icleal yang harus

dikiblati, namun cli lain pihak selatu ter,adi 
'listorsi-distorsi'

bahkan Pcnyimpangan-fenyimPangan cl'rlam praktek

kehidupan. Meskipun harus diakui bahwa tlalam perilakr

kongkrit masyarakat Yogyakarta bolch iadi ter,adi distolsi dan

penyelewengan atas nilai-nilai yang diidealkan ( ihlttrtr';),

namun dalam naskah Tata Nilai Budaya Yogyakarta ini tetaP

dirumuskan ideal-ideal yaflg diyakini sebagai kiblat dalam

meraih keutamaan, karena pada hakikatnya maiusia ihr

bukan hanya "produk' kebuclayaan belaka, melainkan juga

sekaligus "PenciPta" kebudayaan. Oleh karena itu, manusia

dapat dan bahkan harus meran ang suatu stratcgi
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kebudayaan bagi masa defannya. menuju kehidupan bersama
yang Iebih berkeadaban.

Tata nilai budaya yogyakarta ialah tata nilai Budaya
Jawd y.rng momiliki kelhasao rlalarn se^onjrt
pengaktualisasian nilai-nilai kejawaan pada umumnya. Tata
Nilar Burlara Yogyalarta merupakarr sistcnr rrilai lang
clijadilGn kiblat (orientasi), acuan (referensi), inspirasi, dan
sumber pedoman bagi perilaku budaya dan peraturan
perundang-undangan yang mengatur kel.ri<iupan burlaya
nrasyarakat Yogyakarta.

Tata nilai budaya pada umumnya meresap tlan
menggerala dalam ide-idc, gagasan-gagasan, bahl.an
keyakinan-keyakinan tcrtentu yang meniadi kerangka
penuntun cara berpikir sekaligus isi pikiran yang
lcrcLsprcsikdn Jalam pola perilalu dan hasil-hasil ternkrii
dalam kehidupan. Tata nilai budaya yogyakarta perlu
dirumuskan dalam suatu naskah yang digulukan sebagai
kiblat idealitas tlalam meraih keutanEan baik bagi warga
Yogyakarla scldiri mauputr para lacler bangsa rlari sclufirh
penjuru [ndonesia vang sedang menuntut ilmu dan menempa
kePribadian di Yogyakarta, karena parla hakikatnya manusia
itu tukan hanya ptoduk kebuday6dr. melainkan juga
sekaligus pencipta kebuclayaan. Manusia <Iapat bahkan harus
merar,cang suafu strategi kebutlayaan bagi masa depannya,
menuju kehidupar bersama ya{tg lebih berkeadaban. Untuk
itulall Naskah Tata Nilai Budaya yogyakarta perlu
dilestarikan dan clipedomani lragi seluruh masyarakat
Yogyakarta, dengalt dituangkar clalam suatu peraturan
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rlaerah. Berdasarkan Pertimbangan terccbut perlu ditetaPkan

Peruturan Daerah Provinsi Daerah Istimcwa Y()gyakai ta

tentang Tata Nilai Budaya Yogyakarta

PPrumusal't suatu tata nilai budaya aPa Pun titiak akar]

pernah daPat den8an lengkap dan scmpurna mcnggambarkan

iata nitai buLlaya yang dimaksud, karena suatLl tata lilai
bu.laya bukan merupakan suatu Per'(vujudan yaig kasat mata'

diam, dan scr.lerhana, melainkan sesuatu yang abstrak, runrit'

Llan dinamik. Oleh karena itu, lumusan Tata Nilai Buclaya

Yogyakarta ini harus dilandang sebagai upaya Perumnsan

yang secara Pedodik harus senantiasa ditinjau ulang dan

disempurnakan secara tcrus-menerus agar dapat'liiadikan

kiblat (orientasi), acuan (referensi), illlan (insiPirasi)' dan

sumber pedoman bagi Perilaku budaya ':lan ltcraturau

perundang-ur, tlangarl yang mengatur kehiduptrn hudava

masyarakat Yogyakarta selalas clergan tuntutan zanur'r dan

dalam semangat ,mrra nnyu hntTl,ing botrttttn'

Di samPing itu, disadari pula bal,wa rumusan Tata Nilai

Budaya Yogyakarta ini, sama sckali tidak tlim'rksuelkan

sebagai bentuk eksklusifisme kesukuat dan atau kedaerahan'

melainkan sebagai bentuk pengukuhan jati cliri

keyogyakattaan sebagai bagian inteSral r'iari

kebhinekatunggalikaan kebudayaan nasional dan mcniadi

salah satu bagian dari kelreragaman kebudayaan

inler nasional.
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HAMEMAY U HAY U NING BAWAN A

DAN SEI(OLAH ADIWIYATA

Mffiil *f:;*Lr#Hi:[+ffiq#
hidup manusia rli dunia ini lebih dilihat sebagai persinggahan

yang tidak begitu Penting, Penghentian untuk mirum, dalam

pe4aldnan manusia ke arah persrrtuan kembali tlengan asal-

usulnya atau clalam ungkapan .lawa berarti: uril ik tllttg

|tfinlpir tt1orttlle (hidnP itu hanya sekedar mampir minurn) tlar't

untuk ,,rli, ttutla tttttll,lli (kcmbali kc asal nula kehidupan)'

Dua llal tersebut clipertegas dan tlisempurnakan r'lengan

konsep snttgknrr pntnning rlnnoii atau mcngerti teitang asal

hiclup, nrelakukan hidup dal tuiuan kePula gan sctelah

lridup (Dinas Kebuclayaan DIY, 200a. shnSk t fnnnittg ltt tt\li
terkait deigan konsep ketuhal'la orang Jawa yang nrembagi

tlunia menjatli ,i/trok)sros (manusia) dirn rrtr*rr*osrllos (alam

dan Tuhan). Manusia sebagai unsur mikrokosrnos l,arus

mencapai keselarasan terhadap urrsur makro kosmos unfuk

mencapai kesempurnaan sehingga bisa bersatu dengan

penciptanya baik clalam hiduP di dunia nuupun kchiclupau

setelahnya. Ungkapan yang mencerminkan kondisi ini adalah:

nno trg ktnouln gtsti ntat unnungg itg knt| l1d Sxsf/ (kcsatuan

antara hamba dengan Tuhan).

Hakekat hidup manusia Jawa adalah adanya keharusan

unfuk menegakkan kuasa keterafuran agar tercaPai tuiuan

kosmos yaifu harmoni, keaclilan dan keteraluran yang
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tercakup dalam konsep']."i Hitn Kamm \3llubungan harmonis
yang menyebabkan kebahagiaan yaifu keserasian huburgan
manusia clengan Tuhan, sesama. dan alam). Dalam hal ini
usaha menegakkan kuasa keterafuran uirtuk mencapai fujuan
kosmos atau lut p,nayt hny iitg lrd?ftrrr4 (membangu.l
kesejahteraan dunia/nenghiasi dunia) dan ha rcuasrit
nnla,titg hlni (membasuh kotoran bumi) merupakan usalE
maiusia Jawa untuk anggayuh kasampumauing urip atau
mencari kesempurnaan hitlup dan mencapai ,,rnfi , ttti pntitis
(mati sempurna).

Hakekat hubungan manusia dengan alam,
mcnempatkan manusia untuk menjaga keselarasan clengan
alam tlan Tuhan. Kalau manusia tidak meniaga keselarasarr
tersebut n'Eka dalam hidup di dunia, manusia akan menuai
bencana (Diras Kebudayaan DUy,2004). Apa yang terjadi
sebagai pertanda alam (bencana alam) dianggap sebagai
perbualan manusia. Keluatdn gail. vdng menguasai alam
menuniukkan murkanya dongan mengirimkan bencana alam
kepacla manusia karena manusia berbuat salah kepatia
penguasa alam. Dengan demikian, kondisi alam merupakan
parameter bagi kondisi hubungan antara manusia clengan
kekuatan-kekuatan gaib termasuk Tuhan sebagai peguasa
tertinggi atas alam. Kondisi alam yang buruk seperti
teradinya banyak becana mengharuskan manusia unfuk
melakukan perbaikan hubungan dengan penguasa alam
rlengan cara memperbaiki kesalahan. Sedangkan kon.lisi alam
yartg baik tetap berafti bahwa manusia harus menjaga
hubungan dengan penguasa alam tersebut. Alamrnenyimpan
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pertanda atau isyarat_isyarat suatu Pcrishwa, oleh karenanya

orang jawa sangat meperlutikan tanda-tanda alam dalam

menialani hidupnya.
Filsafat dasar Pemerintahan lara mataran ialah

hn,,t1t nll lm! lli .br,tl,n,rn. Secara harfiah filsafat ini nrcmiliki

arti "membuat clunia meniadi indatl'. Dapat pula tiialtikan

membangun dengal ramah lingkungan. Pcmhangunan

tersebut sangat memperhahkan Pencagalan (ao,tsrnnliott)

alam dan aset budaya. Kini lingkungan hicluP sedang terlanda

kerusakan yang makin parah yang mengan.am kelangsungan

hidup suatu bangsa Kelangsullsan hiduP l]egltra pun

teranca . Bahkan jika tidak terkendali kerusakan hicitrp itu

mengancam kelangsungan hielup mahluk di umi. termasuk

manusia. Karel1a ihr Pembangunan ramalr lingkungan hiduP

iuga bertujuan untuk menyelamatkan lingkungan hidup tlari

kerusakan yang sedang melanda.

Ho PnfilJlt (7aPat diartikan sebagai memayungi yang

berarti melindungi dari segala hal yang daPat mengganggu

keamanan atau clari ketidaknyamarran akilrat sesuatu'

Sedangkan yang diPayungi adala\ "lnllltttittg bnlt'otto",

rohayntitg jnSnd atan keselamatan .lan kelestarian duDia

seisinya. Dalam lul ini telgambar Pomahaman bahwa ada

yang mengancam keselamatan atau kelostarian duria di safu

fihak dan adanya komitmen untuk Pcnyelamatan dan

perlindungan di lain Pihak. Dengan .lcmikian jelas bahu'a

budaya jawa Ulususnya Yolryakarta telah menyediakan

perangkat konsePsi bagaimana dunia ini harus digaraP,

dibersihkan dad segala penyakihrya, dimunculkan lemikiran-
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pemikiran dalam hasrat yang berbuclaya/beradab agar dunia
atau iagad seisinya dapat selamat dan lestari. Konsepsi ini
tidak lranya berlaku ur-rtk lingkup Jawa ternasuk yogyakarta
saia, namun juga unhd< kepcntingan nasional dalam
kontribusinya guna menjawab ataumenyelesaikan
permasalal'En-[rermasalahan internasional atau global.

Brx,orro dapat dimaknai sebagai iaga! sehingga filsafat
tersebut mengandung pula pengertiar-r global. Dengan
perkataan lain. pembangunan di DIy berusalu pula untuk
membcri sumbangalr pada penyelarnatan lingkungan hidup
nasional dan global yang berarti pula menyumbang kepada
usaha mcnyelamatkan kemanusiaan di seluruh bumi ini.
Berrlasarkan filosofi tersebut tampak bahwa mulai masa Sri
Sultan Hamengku Buworro I telah disusur suatu konsep
pemhdngLrnan dcngdn visi Iokal tctapi mempunyai wawasan
global. Hal inilah yang kemudian dijadikan sebagai clasar
filosofi pembangunan Provinsi Daerah istimewa yogyakarta
unfuk memelihara kelestarian bumi sebagai suatu ekosistem.
Lebih lanjut, unhlk mencapai cita-cita negara yang kuat
diFerlukatr semangat persatuan kesatuan atrtar piminan
dengan rakyatnya, antara rakyat itu sendiri, serta petsatuan
dan kesafuan clalam hubrrngan antara manusia dengan
pencipta yaitu Allah SWT., yang tlisimbolkan dengan tugu
gotouggilig.

EnuofiLt yang harus dilindur-rgi atau dipayungi
kcrnlntltnnyn tersebut dapat diinterpretasikan clalam lingkup
dunia seisinya atau bahkan jagad raya (Marcljono, 2004). Dari
aramn terscbut tersirat adanya komitmen yang sangat kuat
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untut menjaga, memelihan, atau menyelamatkan dunii
beserta lingkungatulya dan di alin Pihak tergamLrar

diperlukaturya kekuatan yang besar- Hal ini sclaras dt'ngan

inti ajaran dalam Snstfll G',tdi,ls dikemukakarl bahwa tntuk
mer,gamaikan atau menYclamatkan dlnia atau nlembuat

dunia rahayu clan lesta yaitu nelalui konseP ",lrrr.,ll?ytt

hny ni g birilln" dengan pcmbersil1an terhatlap pcnyakit

dunia atau "hnnennsth tttt:t nlaltittg L//rri" serta tL:rus

mengasah ketajaman budi atau "rrrrlS?,lSrs lt ,,titlisutg l'tttli".

Cambaran tentang "l,tttt lottitlS l,xrli" dal)at bcruPa

peperangan, penghapusan etnis, penyalahgulraalr otrat-obdtalL

penggunaan senjata pemusnah nrassal, terorisme, waball

penyakit, rnaupun kerusakai ekosistem alam.

Filosofi atau seloka "l,.lrl8e,l8/rsrlr ntittgisurg hrrli"

merupakan upaya untuk mengasah atau memPeitaiam bulli

yang sebenamya sudah tajam/mirgis. Oleh kareranya hal ini

menunjukkan uPaya yang ticlak henti untuk mernPertajam

budi manusia sehingga semakin tajam dari l'\'aktu ke waktu.

Budi manusia itu sendiri cenderung aka menghasilkatl hal-

hal yang bersifat baik bahkan lul,ur dalam wujucl hasrat

sampai perbuatan atau karya-karyanya. Hal ini memberi

gambaran jelas bahwa clari diri manusia rliharapkan terus

lahir pemikitan-pemikiran atau hasrat baik atau luhur sccara

terus menerus guna disumbangkan bagi kePentingan malrusia

atau tebrayan agung termasuk untuk melindungi dan

melestarikan dutua atau lingkungan seisinya Dengan

clemikian ielas bahwa budaya iawa khususnya yog)'akarta

telah nrenyediakan konsep_konsep yang sangat humanis
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dimana pernikiran dan hasrat-hasrat yang baik dan luhur
perlu ditampilkan serta .lisumbangkan bagi kepentingan umat

Enusia serta alam seisinya. Dari budi yang baik inilah
akhimya muncul rasa dan sikap keberadabar manusia untuk
menjaga dan mengembangkan eksistensinya sehingga dapat
lestari bersana alam dan lingkungamya dalam wuiud budaya
yang tinggi.

Dalam konteks global, filosofi tersebut selaras dengan
gerakan pembangunan berkelanjutan yang digagas oleh
Komisi Dunia Lingkungan Hidup dan pembangunan ('I,Vo,,ld

Cotfifitissh on Entitottt? t ntul D.oebp elt). pcmbangunan

berkelanjutan ialah pembangunan yang berusaha untuk
memenul,i kebumhan kita sekarang tanpa mengurangi
kemampuan generasi yang akan datang urfuk memenuhi
kebutuhan mereka. Koferensi Sedunia pembangunan
Berkelanjutan $Norld SLtttrl it Ltn Srctninnhlc l)eldollue t) ,Ji

Johannesburgh talur 2002 menyataan bahwa pembangunan
bcrkelanjutan mcngintegrasikan ekonomi, lingkungan hidup
dan sosial. Gerakan tersetrut selaras dengal Iilosofi Go/o,ig
Cilig yang pada hakekatnya dalah melaksanakan
pembangunan berkelaniutan. Dalam konteks tersebut filosofi
pembangunan berkelaniutan memiliki kriteria: ramah
lingkungan hidup. adil derrgan memperhatikan kaum miskir,
adil gender, menciptakan lapangan pekeiaan, dan pendidikan
urrluL meningkatkar) kualitas \umberdaya manu\ia.

Sri Sultar Hamengkubuwono X (datanr Ansory, 200g)
n,engernukakan balrwa dafam |ilosofi Hnnle nv Hnvufii (

40



Bn?r'r,rd terkan.lung di dalanmya kewajiban Tri SnlW Bnht

yang meliputi:
-1. Rahryuling Buoatn Knpu m dttrirrg I''atLnskithnnitg

Md,r ,Bnl (keseiahteraar dunia tertergantun dari

manusia yang rnemiiki ketaiaman rasa). Hal ini
menuniuk pada harmoni l,ubungan antara manusia

dengan alam, baik clalam lingkup dunia nrauPur

sebagai kewajiban "Hatnngkr l3rrrri", maupun lingkup
yar-rg lebih luas dalam seluruh alam semcsta sebagai

keonjilm "Ha rcflgku BtRa uL'.

2. Dhdfiwtilg Saltiyo Mtlwtnui llnlnuu itg N{'84," (tugas

hidup manusia adalah menjaga keselamatan negara).

Hal ini merupakan kewajiban maiusia selarna hidup di

dunia, dimana kehidupan meruPakan dinamika

manusia yaitu "H.t n Sku Nigofi".
3. Rahntunilry Mnllr.tll1sa I) nlli snkn KnnrmutgsanL'

(keselamatan manusia oleh kemanusiaanlrya sendiri).

Berdasarkan'[i Sntytt tsrfiln tersebut tanrpak bahwa

tilosofl Hn,ronavu Httyufiittg Bnw ln nrengandung nrisi akbar

hagi maflusia di dunia dalam tiSa substansi yailu; Hot nttgktt

Nngnrn, Hauangku llullti, itt Hi tottgktt Bxll,nrn. Kewajiban

manusia untuk "hn fi +rlt Nag l{', karena 'luhalr

menct)takan marlusia yang bcrbetla'trccla, bergok:rrg_golong,

dan bersuku-suku, sehingga diPerlukan aclanva negara dan

pemerintahan yang mengaturnya, agar tidak leriadi seling-

rurup Jan salr-rrg-sil.mB antar (e.am,r ln trrusid.
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Manusia wajib "Hnnnngkr B tli" katena bumi sebagai

lingkungan alam telah memberikan sumber penghidupan bagi
manusia untuk bisa melan utkan keturunan dari generasi ke

generasi, sehingga manusia wajib pula menjaga, memwat clan

mengembangkan kelestariannya. "Hnnengku Bttunnn"
merupkan kewajiban manusia yang lebih luas dalam
mengakui, menjaga dan memelihara seluruh isi alam semesta,

agar tetap memberikan sumber claya bagi kehidupan manusia,

seperti arlanya bulan, matahari, dan planet-planet lain.
I-lubungan manusia dengan Tuhan yang bersifat teologis

(hnbln ruiilll\h) tercetmin dalam filosofi " n nggalitlg kiltaln-
g sti", ata]J ungkapan: ".].riga , ofijing ..dran8k4". Hubungan
manusia derrgan alam yang bersifat antropologis (hnbh nirnl-
'dlrfli,,) tercermin dalam ajaran Sultan Agung: "Mnfignsnh

tttitlgisitlg h tli, fipfitosfih nlnfii g btrnr". Hubungan lTarmonis
tlengan alam itu akan bermuara pada pembentukan 'Jnr,rn

In ut", snrim bflthan atan insan kamil, manusia paripurna
yang nTenggambarkan "s.jati-jatiltitlg s|triyn" atat "ejoti-
jttthlitlg tttotl ttsa" yang sudah sampai pada tataran
kasampurnan yang memiliki ci harmonis lahir-batin, iiwa-
raga, irtelektual-spiritual.1 an " kqml o-dndn" -ny a.

Bagi orang Jawa, individu, masyarakat dan alam
merupakan unsur unsur yang saling behubungan dan ticlak
dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya (Soenarto, 2004).

Tuiuan hidup adalah menjaga harmolti. Harmoni antam mikro
kosmos tlengan malro kosmos, harmoni antara individu
dengan masyarakat. Kunci untuk dapat memelilhara harmoni
adalah dengan pengendalian diri dan kearifan dalam menatap
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keadaan sekitar. Dengan dilandasi kemampuan clalam

mengendalilan cliri, disertai kea fan, setiaP orang akan selal(r

berusaha untuk tidak memaksakar, khendaknya sendiii, tetapi

justru mencoba untuk menggai serta mPmahanri kehendak

orang banyak dalan rangka membangun kchendak bersama.

Melalui proses musyawarah dimana semua olang akan saling

ncnerrggang tersebut akan terbangun kemufakatan, sflk iv?l

*rk cko ynyn.

Faham bahna 1t'o1ti u/41 t,tuttg l,tttrttpir ,l,gonlte dan knbalr

iki tltttg httfi 3 littl,al,, merupakan faktor yang sar8at

membanfu dalam menumbuhkan kesa.laran untuk

mcngendalikan diri atau meminimalkan egoismc vang

merupakan sumber konllik dan keretakan solidaritas sosial

A.aanat fiit lnli sangklt llnfittittg dtttrutdi fi\erupakan keyakinan

religius balrwa di atas kita ada yang ,xll,i I dtt fidi schingga

kita tiLlak boleh berbuat sesuka hati termasuk n1elakukarr

perusakan terhadap alam.

Kesanggupan mengendalikan diri, berlaniut kePada

kemarnpuan unfuk meugintegrasikar1 kepentingan prbarli kc

dalam kepentingan kolektif (sepi iltg ll,tttih rfl,Dt itry grrL\').

Spirt ini melahirkan jiwa gotong royong sebagai sebuah sistenr

yang telah mengakardalam kehitlupan masyarakat.

Kelestarian alam iuga tidak terlepas dad ajaran moral

sebagai wujud pengembangan sikap gotong royong antara

lain terungkap adalam akronim ri,,isfcl,ll (Soenarto, 2004)

yang meliputi:
'1. Riln (ikhlas): kesanggupan untk merelakarr (nTelepas

taflpa penyesalalr) atas hak milik, atau subycktivitasnya

demi keselarasan kel-ridupan besar
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2. Narirttrr (kesanggupan mencrima): kesanggupan untuk
menerima keadaan sebagaimana adanya. Hal ini juga
mengandung makna menghadapi derita tanpa keluh
kesah dan menghaclapi kegembiraan tanpa lupa diri

3. Sabnr: kesanggupan untuk menglradapi keadaan dengan
tidak dilandasi hawa nafsu, melainkan dengan kearifan.
Dengan sabar orang tidak mudah pufus asa atau
tergoncang jiwanya sehingga mcnjadi sehat

4. Tctttot (lnj[r, dapat dipercaya): memegang teguh apa
yang pcrnah dikatakan/disanggupi, pantang ingkar
jat i, aiining dhiri dumunung ana ing lathi atau sabda
pandhita ratu,

5. Burli luhrr: agat dapat memiliki budi luhur dituntut tiga
perilaku yang harus dilaksanakan yaitu: andhap asor
(renrlah hati), prasaja (seclerhana), dan tepa selira
(tenggang msa)

Ajarim i nslab tersebut apabila clicermati
sesungguhnva merupakan pe unjang bagi terwujudnya
harmoni tcrmasuk clengan alam dan lingkungan melalui
pengendalian diri dan kea fan serta terpeliharanya semangat
untuk tetap optimis dalam mengarungi kehidupan. Faktor
lingkungan (alam dan masyarakat) merupakan faktor yang
dominan. Buclaya Jawa selalu mendorong orang untuk
bertindak luti-hati agar tidak mengganggu l.iarmoni. perilaku
dalam kehidupan akan menentukan '?rorgn" seseorang yang
mempunyai dampak terhadap perlakuan masyarakat.
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Gc li, tutstiti, ,rgnfi-dli Pada hakckatnya adalah

mengerjakan pembangunan dengan efisierl. Dalarn rlunia

bisilis tclah dikenbangkan konsep eko efisiensi. Escnsi eko

efisicnsi ar.lalah bahwa dengan meningkatkan efisiensi

proporsi baharl dan energi yang tergulrakan dalam proses

produksi Dleningkat, sementara proporsi bahan dan erreigi

yang teibuang menurun. Dengan demikial1 Pada sisi ekorlomi

l'ral,an dan energi yaIlg dibutuhkan Per unit 1rroduk berkuranll

sehingga biaya produksi per unit Produk pur-r berkurang.

Pada sisi ekologi atau lhgkungan hidup dengan peuinlikatart

efisiensi jumlnh bahan dan energi yang terbuang per unit

produk berkurang sehingga limbah Pel unit Pun berkurang.

Dclgan clemikian eko-efisiensi mcnSSabungkan efisiensi

eknomi dan efisiensi ekologi.

Filosofi rrynarryl g,tl.l, *tt88tth, 0,'?r rri,8t/r/r memiliki

kaitan crat dengan konseP hattla ayu hql li,/8 l,r?{rdrllr. Sebag.i

suahr pandangan hidup, Sra,ifi merujuk kepacla mkna b;rhr'r'a

apabila memiliki cita-cita naka konsentrasi harus dittrjuka|t

kepatln tujuan tersebut, l,/rrre,,fu,,8l/tg gtnitoa, ln n,tthe ginS

clttn. Ct.gt:l meDuniukkan tlinarnik dan se[n11gat harus

diaral-*al kc tujuan melalui saluran yarg rvajar. Serlggdr

1l1erujuk kepatla Percava penuh patla kemarnpuan diri
pribaclinya ulrtuk mencapai tujuan. Ora mingkuh

menunjukkai bahwa meskiPun dalam Perjalanan menuju cita-

cita akan menghadaPi rintangan rlan halangan tetaPi tctaP

lidak mutdur setapak-pun. Sebagai falsafah hiduP, slrrt'ri

merujuk bahwa orang hars selalu ingat kepada Ruhan Yanl',

maha Esa, 8,'r'8.I bcrarti seluruh aktivitas tla gairah hidr.rp
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harus rlisalurkan melalui jalan Allah, sengguh berarti harus
merasa bangga ditakdirkan sebagai mahluk sempurna, dan
ora mingkuh termakan bahwa meskipun mengalami banyak
kesukaran clalam hidup, namun selalu percaya kepada Tuhan
Yang Maha Adil.
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POTENSI DAN IM PLEIVl ENTASI

NILAI.NILAI I(EARIFAN LOI(AL

HAM EM AY U H AYU N ING BAWAN A

DALAM LINGI(UP SEI(OLAH ADIWIYATA

T Tntul melihat polensi Llan imPlcm..nta<i nilar rliliri

u [IifJ':Ii,i,,',ff',fi "T',:li]i.i::''';*i:il
metode penSumpulan clata antara lain angket, obscrvasi, dan

wawancara terbatas terhadaP rcsPonden dari sekolah yarg

terdiri dali SD, SMP. SN'IA, dan SMK. S€cara tingkas, Potersi
dan implemertasi nilai-nilai kearifan lokal Hnnreurtyrr

Hnvurtiig Bntld tt dalam lingkup sekolah berwawasan

lingkungan sehat nenunjukkan balwta sebagian besar

responclen:

1. Nlemiliki persepsi positi{ tcntalg sckolah berwawasan

lilgkungan,
2. Seba8ian besar sekolah belum tprnrasuk sekolah

berwawasal lingkulgan,
3. Menghendaki tangkah langkah kongkrit clalam

perwujudan sekolal berwawasan liigkungan hiduP

mulai tahap identiJikasi, Irerencanaan, Pelaksaiaan,
hingga penggalangan dana,

4. Terdapat kebijakan sekolah terkait lingkungan namun

nasih bcrsifat Pa6ial,
5. Belum acla kebiiakan sekolah untuk menllembangkan

kurikulum pembelaiaran Pendidikan lingkungarl hiduP,
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6. Belum merencanakan kegiatan rutin tahunan terkait
dnegan lingkungan hidup,

7. Sosialisasi penerapan pendidikan lingkungan hidup
belum diprogramkan secara rutin,

B. Ada kebiiakan penghematan air, listrik, dan alat kantor,
9. Belum merel canakan kegiatan terkait lingkungan hidup

yang disertai dengan alokasi anggarary

10. Belum mengembangkar kurikulum pendidikan
lingkungan hidup,

11. Pembelajaran lingkuflgan hidup bersifat integratit
12.Belum mengembangkan pembelajaran lingkungan

hidup berdasarkan isu lokal,
13. Belum memasukkan nilai-ni1ai kearifan lokal secara

terprogram dalam pembelajaran lingkungan hidup,
14. Sudah mulai memanfaatkan lingkungan sekitar unfuk

pcmbelajaran,
15. Belum menyelenggarakan ekstra ku kuler terkait

dengan lingkungarl
l6.Belumsecara inten3if memprakarsai kegiatan-kegiatan

bertema lingkungary
17. Mengikuti kegiatan-kegiatan terkait lingkungan secara

insidental,
18. Belum menjalin kemitraan dengan pihak luar dalam

mengelola lingluugan dan pembelajaran,
19. Pengelolaan sarana belum berwawasan lingkungan,
20. Ada upaya pengelolaan sanitasi,
21. Ada upaya perghematan air,
22. Beberapa sekolah mengelola sampah secara mandiri,
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23. Ada upaya sosialisasi makanan sehat bagi Peniaja
makanan,

24. Upaya menumbuhkan buclaya Iingkungan dilakukan

melalui penanaman ketertiban daiam membuang

sampah,

25. Belum memahami hingga sedikit memahami tentarg

lllo.oli Hn pnnyu Hnytting Bnrattt.

26. Ha,nennyu Hnyuniq Bolt'\n| tayak cliiadikan basis

penerapan pendidikan lingkungan hiclup,

27. Belurn pernah mengikuti Penataran tentang

implementasi sekolai berwawasan lingkungan berbasis

kearifan lokal,

2B. Belum mengetahui hingga Pernah
mendengar/membaca tentang sekolah ln:ru'awasat,

Iir-rgkungan berbasis kearifan lokal,

29. Sekolah berwawasan lingkungan berbasis kearifan hkal
penting unhrk diteraPkan,

30. Sekolal, belum merencanakan imPlementasi sekolall

berwawasan lingkungan berbasis kearifan lokal,

31. Keadfan lokal lingkungan banyak terdapat di kalangarr

masyarakat,
32. Pembelajaran trerwawasan lingkungan berbasis kearifan

Iokal salgat nungkin diberaPkan,

33. Pembelajaran berwawasan li1'tgkungan belbasis keari{arr

lokal bisa diterapkan mulai siswa baru,

34. Semua guru dapat/pertu mengimPle mentasikar

pembelajaran berwawasan lingkurgan berbasis kea fiur

lokal,
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35. Pembelajaran berwawasan lingkungan berbasis kearifan
lokal cocok diintegrasikan di semua rnata pelaiaran,

36. Upaya penting yang perlu segera dilakukan adalah
sosialisasi, dilanjutkan penyusunan perangkat dan
ujiimplementasi,

37. Sekolah perlu mulai membuat kebijakan untuk
mengimplemcntasikan pendidikan berwawasan
lingkungan sehat berbasis keai4rLn lokal Ho el oyl
Hnytiing Bapa n,

38. Perangkat yang dibutuhkan guru untuk
mengimplementasikan pendidikan betwawasan
lingkungan sehat berbasis kearifan [okal llonennyt
Hnyuning Bnunnn adalall butu aial, modul, bahan aiar,
media, dan alat evaluasi,

39. Perlu disusun palduan implementasi pendidikan
betwawasan lingkungan sehat berbasis kearifan lokal
Hn tenny HnlltnitI Bnt'n o,

40. Rrla pendidikan berwawasan lingkungan Eehat berbasis
kearifan lokal Honennyt Hnyuning Bnwann yan? palin.
efektif adala]l pola integrasi,

41. Perlu upaya peningkatan peran komite sekolah dalam
implemcntasi pendidikan berwawasan lingkungan sehat
berbasis kearifan lokal Hnne myu Hrrll ri g BfiM a,

42. Guru telah menerapkan pendidikan Lrerwawasan
lingkungan sehat berbasis kearifan lokal namun belum
terprogram,

43. Perlu fasilitasi implementasi pendidikan berwawasan
lingkungan sehat berbasis kearifan lokal Harrcttryu
HolJn,ting Bnntarn,
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Berdasarkan data-clata desk ptif tersebut tamPak bithrva

pendiclikan berwawasan lingkungan se}tat berbasis kearifall

ktkal Hauenmyrr Htytnitg Bnuana sangat Potcnsial untuk

cliterapkan di seLolah dengar, mempcrtimbangkan positifnya

persepsi 8unl serta kemudahan imPleDlentasi. NaDrun

clemikian upaya sosialisasi, PenyiaPan perangkat, dan

fasilitasi perlu segera dilakukan.
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MODEL SEI(OLAH ADIWIYATA

BERBASIS NILAI.NILAI I(EARIFAN LOI(AL

HAM EAI AYU HAY U NING BAWANA.

Rumusan KePemimPinan dan Manaiemen Sekolah Adiwiyata

Berbasis Nilai-Nilai Kearifan Lokal Homemoyu Hqfuning

Borrona

a. KePemimPinan clan Manajemen Sekolah

KepemimPinan dan manajemen sckolah berwawasat1

lingkungan menyangkut kebiiakan sekolah yang

memuat asPek-asPek terikut:
1) Visi dan misi sekolah peduli clan berbuLlaya

lingkungan (tertuang clalam kurikulunr'

mencerminkan Perlin.lungan dan pengclolaan

lingkungan hiduP, diuraikan tlalam progranr elau

kedatan sekolah, terintentalisasi),

2) Kebijakan sckolah tlalam mengembangkar

pembelaiar.n lingkungan hitl[p (tertuang tlalam

clokurnerr KTSP, kegiatan rutin berLema LH sekali

sebulan Pada ha bertenra lir-rgkungan),

3) Kebiiakan pengembangan SDM (pendirlik ttan

tenaga kePenidikan) di bidang lingkungan lrirlup

(melalui: seminai,workshoP sekulang-kurangnya

50% iumlah total tenaga pendittik dan kepentliclikarr

baik inisiatif sendiri atatl Pihak lain selarrd 4 tahun;

melalui: studi banding, training dan Pcndidikalr
be4eiiang sekuranS-kuraignya 20% jumlah krtal
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teluga pendidik dan kependidikan baik inisiatif
sendiri atau pihak Llin selama 4 tahuD,

4) Kebirakan dalam penghematan sumberdaya alam
(air, listrik, ATK, plastik, termasuk petunjuk teknis
dan pelaksanaamya disukung komite dan warga
sekolah; ada monitoringnya),

5) Kebijakan yang mendul<ul.rg terciptanya lingkungan
sekolah yang bersih clan sehat,

6) Kebijakan sekolah ur1tuk pengalokasian clan
penggunaar dana bagi kegiatan yang terkait dengan
masalah lingkungan hidup

b. Nilai-nilai Kearifar-r Lokal Kepemimpinan dan
Manajemen Sekolah. Bcberapa konsep berikut
merupakan nilai-nilai kepcmimpinan yang dapat
digunakan sebagai referensi dalam menentukan
kepemimpinan dan manaiemen sekolah:
1) Sosok peminrpin yang diir.lealkan di mata orang

.lawa aclalah seorang pemimpin yang berani tampil
di depan memberi teladan bagi yang dipimpin (nE
,tlnrsn s tlg lllLrdlxl), seorang pemimpin harus
mampu menggugah semangat atau memotivasi
yang dipimpin (ing tndyn tnnngt,t knrcn) agat l.Jbih
giat dalam pe4uangan hidup, dan memberi
tlorongan, kekuatary dan perlindungan (i g ou tat
lut Touti ln tlnyn i) agar yang dipimpin kian percaya
diri dan senantiasa memperoleh kemajuan dalam
menapaki kchidupan.
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2) Dalam pemerintahan, seoranfi PemimPin harus

merangkul, mengasihi, dan melindungi segenap

nkyat (hrrre,rgkrr) tanPa menbecla-bedakau etrlis,

suku, ras, golorgan, dan agama yang dipeluktya,

agar seluluh rakyat mcmsa tclrteran clan damai

(nyo t ttllcltt\. PeminPin hams bcrusaha kt'ras agar

rakyat dapat menikmati kehicluPan yatrg layak

(lnttn Ek ). r,leh kdrcrrany.r sc"rarrg pentirnpitt

harus ber\^'atak mtlrah hati clan menepati janii ([t7

h tli bNM kksntn\. Bermurah hari artilrya scorang

pemimpin ibaratiya harus siaP nlcmbcri Fakaian

kepatla rakyat yang tak Punya Pakaiar 0'Irri'r8

sn lhtl S la g,i"rrYtuidl), menberi nukan kePadir

rakyat yang kelaParan (Pnritg Wtl9tttt it't tg knltRt'i1),

memberi air kePada r.rkyat yang kehausan (lz 
'Urs

ba)q Toottt knsolatt), rnenbe tongkat kePada rakyat

yang menaPaki jalan licin (l'tu-itg lchtt lqottg

lnlrrryrrr), mtn,bcri pcneetuh kepacla rakyat yang

kepanasan (pntittg kuihug rrrd'8 krl'tl'!der,l), dan

memberi payultg kePada rakyat yaiS kchujanan

A'oring NVtt g rL'o g ktr.lnxdrr). MenePati janji artinya

tidak ingkar dan kor'tsekuen atas Perkataannya,
sebab ucaPan scorang PemimPin harus clapat

dipegang, titlak boleh asal bicara clan PlirrPlan (srrl)r,,

l,itdhitn fitu f,|fisljl tltltli lhntin k a u'oln lt'nli, Pi'ttlha

ild krL's n lurttttes ing runtng s.lr). Dalam situasi

yang sulit, pernimpin harus mcngambil

tangguigjawab terdefan dalam ncryelesaikan

permasalahan (llllttlo$l:ltti\ agar rakyat terbebas
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dari kesulitan rlan kesen6saraat; dan rakyat merasa
hrhrdungi oleh penimpinrrva. Sebagai seoranEi
marajet Femimpin atau pejahat harus cakap
nengelda (/7,idfr) tata pemerintahan dengan baik
sehingga semua unit ke4a )rang clikoordinasikan
dan dikenrlalikannya dapat berperan dan berfungsi
rlengan saksama. Agar semua unit kerja terjaga
kinerianva. maka seorang pentmpin harus
mengamah dan meneliti Llengan cermat (rxlll) apa
yang tlikerjakan dan cara kerja anak buahnya.
Pcmimpin harus senartiasa menEntau keadaan
rdlvaln)a (,,/,,/,itsrt) solrinBga dapat rliLeLrhui apa
saja yang dibutulrkan rakyatnya dan berusaha keras
mengusahakan pemenuhan kebutuhan itu. Demi
tegaknya keadilan dan kewibawaan, peminrpirl
harus menrheri ganiaran bagi aparat atau rakyat
vang berjasa dan menghukum aparat atau rakyat
yang bersalah (aarislsn)_

3) Lukisan yang mcnunjukkan kewibawaaD
keagungnry da kebijaksanaan raja/pimpinan
cliceritakan dengan: na.enLln hgkn g ki nsilt dltll,
kittrtt(rln ing t ladni, cinedak itg hrnhnnnn, lnn
kifinc.k scso nli g fiarut lro. Nnrct:nlm nniguun ing
fi{tttht ln ttlp tllnk g un tg n ,,n, yoring ynynng
ktltg kuin nn, pati,tg lekett katrg kclu Vol, pflritg thor
kn|g hltth:ngu (Ansory, 2008). Raja yang dikasihi
paia dewa, diperhanrba lridacla , clckat dcngan
ulama, dan disegani sesama raia. Raja ).ang
mengetahui pengetahuan luas namun tak



merendahkan Pengctahuan orang lailr, memberi

payung siaPa yang kehujanan, memberi to gkat

orang yang kelicinan, memhe pelita orang yang

kegelapan. Dengan demikian ima,inasi olang Jawa

terhaclap Penegang kePemimPirlan atlalah

menSayomi.

4) Agar pemimpin daPat memimPin dengan

mumpuni, maka dia lrarus claPat menclddani u'atak

dan tugas yang tercernin dalam ajaran Hilslrn B,'/r,r.

Hasthn Bmtn adalah simtDl alam senresta Arti

harfiahnya "delapan simbol alam", tctaPi sejdtinya

menyiratkan keharmonisan sistem alam slrnresta'

Pada hakikatnya kedelaPan siJat tercebut

meruPakan manifestasi keselarasan yang tcr(laPat

pada tata alam sentsta yang diciptakan Tuhar, dan

manusia harus nrenyelamskan diri dengalr tata alam

scmesta kalau ingir selamat dan terhir,elar dari

malapetaka. Bila manusia, setragai ciPtaan Tuhau,

bisa sclaras dengan alam semesta, maka selaraslrh

kehiduPannya. Menurut Yasadipura I (1729-1803

M), H/rsfrr,l Brdfd adalah delaparr PritrsiP

kepemimpinan sosial yang meniru filosofi/si{at

alam, yaitu:

a\ Mnhn tueX lt4ring Kisntt (meniru sifat bumi).

ScPcrti halnya hrlmi, reorallg PenrinrPirl

berusaha untuk setiaP saat mcniadi sunber

kebutuhan hiduP bagi siaPaPui. Dia mengerti

apa yang tlibutuhkan oleh rakyatnya (lan
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memberikan kepada siapa saja tanpa pilih
kasih. Meski selalu rnemberikan segalanya
kepada rn!y31r1ru, 6ia tidak menuajukkan sifat
sombong/ar, gkuh.

b) Mnhn, bcg Mtiltg Wnrih (meniru sifat air).
Seperti sifat air, nengalir dari tinggi ke tempat
yang tebih rendall dan sejuk/dingin. Seorang
pemimpin llarus bisa nenyatu dengai rakyat
sehingga bisa mengetahui kebutuhan riil
rakyahrya. Rakyat akan nrerasa seiuk, nyanran,
dman, (lan tctrtram br,rsama pemimpinn) a.

Kehadiramya selalu diharapkan oleh
rakyatnya. PemimPin dan rakyat adalah mitra
kerja dalam membangun persada tercinta ini.
Tarrpa rakyat. titlak ada yang jadi pemimpin,
tanpa rakyat yang mencintainya, tidak ada
pemimpin yang mampu melakukan tugas yang
diembauya sendirian.

c) Mnhnnheg Mrury Sdrri,.olo (meniru sifat angin).
Seperti halnya sifat angin dia ada di mana
saja/tak mengenal tempat dan adil kepada
siapa pun. Seorang pemimpin harus beracla di
semua strata/lapisan masyarakahya dafl
bersikap adil, tak pernah diskriminatif
(mernbeda-bedakan).

d) Mahanfueg Mtitrg C,ondro Gneniru silat bulan).
Scperti sifat bulau, yang terang dan sejuk.
Seorang pemimpin nrampu menawan hati
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rakyatnya dengai sikaP kesehadan yang

tegas/jelas dan keputusannya yang tidak

menimbulkan Potensi konflil'. Kehadiran

pemimpin bagi rakyat menyejukkan, karena

aura sang Pemimpin mc ancarkan

kebahagiaan dan haraPan.

e) Mnha 
'eg 

Mri,8 Srlryo (meniru sifat n;rtahari).

Seperti sifat nratahari yang memberi sinar

kehidupan yang dibutuhkan oleh scluruh jagat.

Energi positiJ seorang PemimPin daPat

membcri Petuniuk/ialan/artrh dan solusi atas

masalah yang clihadapi rakyatnya.

f) Mnhnfii,t:8 Mitg Sfr,rLtita (meniru sifat

laut/samudra). Seperti sifat lautan, Iuas tak

hertepr, setiaf hari monurnpung.rla said (Ji'

dan sampah) dari segalir periurLr, datl

membersihkan segala kotoran yang tlibual g kc

pinggir pantai. Bagi yang mernandang Lrut,

yang terlihat hanya kebenirrgan air dan

timhulL.rrr lt tenangan. sci'rang lL'n)imlin
hentlaknya memPunyai kcluasan hati tlan

fdrxldrrBan, .lapal menarnpung scmur asfrrasi

dari siapa saja, dengan penuh kesabaran, kasih

sayang, dan PenSertian terhadaP rakyatnya

g\ Mahanbeg Mtirll W kit (meniru sifat gunurrg).

Scperti si(at Sunung, yang teguh darr kokolr,

seorang PemimPin harus memiliki keteguhall-

kekuatan fisik rian psikis serta tidak rnuclah
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menyerah untuk membela kebenaran maupun
membela rakyatnya. 'l'etapi iuga penuh hikmah
tatkala harus memb€dkan sanksi. Dampak
yang ditimbulkan dengan cetusan kemarahan
seorang pemimpin diharapkan membawa
kebaikan seperti halnya efek letusan gunullg
berapi yang dapat menyuburkan tanal.r.

h) Mnhnntucg Mritg Dnh<tno (meniru sifat api).
S€perti sifat api, energi positif seorang
pemirnpin tliharapkan mampu menghangatkan
hati dan membakar semangat rakyahrya
mengarah ke1,2.1n kebailan, momeranti
kejahatan, tlan membedkan perlindungan
kepada rakyatnya.

Kedelapan watak dan kecakapaa tersebut amat
penting bagi peminrpin yang be4iwa kesatriya
scbagai sarana unfuk mendharmabaktikan dirinya
kcpada negara dan rakyat, karena dharma bakti
pemimpin yang benar akan rnenjamin keseiahteraan
dan keselamatan negara dan rakyat^ya (lanm i g
snh'iltn finhntnti mhalluni g t,l.gnm)

5) Sebagai suatu filosofi kepemimpinan, ,ar,.rrry,r
luryr lrin g baw alna bermakna selalu mengupavakan
peningkatan kesejahteraan rakyat dan nrendorong
terciptanya sikap serta perilaku hidup indivitlu
yang menekankaa kcselarasan antata sesama
manusia, manusia dengan alarry dan mamrsia
clengan Allah. swt dalam melaksanakan hidup dan
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kehiclupanrurya (Tiium Marwito, 2001). Htltlc ny
hoyufiii\bnta a fietupakan suatu visi atau cita-cita
yang pada hakekahya menyclamatkar dunia clari

lerusalarr, mengupayakan pdnj.lngnyd umur
kemanusiaan oleh m,ulusia sebagai kalifatullah di
muka bumi.

6) Filosofi kepemimpinan Hitte tgku Buwonct

mengandung arti: /lilrrnlr3ka (lebih banyak n1emberi

daripada menerima), hanangku (menjaga dan

mengayomi mkyat yarg bermakna ambeg ndil Wo
,r,r,'ao yaitu berlaku adil dan mcncintai, hannngkoui

(kepemimpinan dengan membcri taulaclan/ irrg

ltgarso sttttg frlodlro). Pemimpil yang hnl,fifiEk

mempunyai sikap sukarela dan ikhlas untuk
melayani masyarakat. Salah satu perjabararr

hnnn$fu dan ln rr $k ialal\ ratu atau pemimpirr
pafing:

a\ Pnllgn uio g knluocfi (membcri makan kcpada
yang lapar),

b) Snt,Jhntry uo g kfit\u|tlt (rnemberi pakaian
kepada yang telanjang).

c) Payatr uotrg keirnrrarnr (memberi rumah kepada

tul'ia wisma),

d) ldr<c,l ?r)o,E kalrrny,r (rnemberi tongkat/alat
bantu) kepada yang kesusahan,

Peniabaran hntfiellgku ht1rolto, menuniukkan bal$'a
kepala pemedntahan/pemimpin bcrkewajiball
untuk memperhatikan dan memberi perblongan
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kepada rakyat niskin dan rakyat yang rnende ta
kesusahan. Hnrrrarrgku dengan siat finhey alil fotL)
,rrrfo menuniukkan pula bahwa bahwa kePala

penrflntahan/pemimpin berkewajiban memPer-

hatikan semua golongan masyarakat dengan adil.
Mcmperhatikan dan membantu kaum miskin

tersebut bukanlah hanya dengan memberi pangan,

sandhang, tlan papan, melainkan lebih Penting
adalah dengan menciptakan kesemPatan bagi

mereka untuk dapat memanJaatkannya agar mereka

mamPu memenuhi kebufuhan mereka.

Honrcngkt Brtuono yang tersirat dalam nama Raja

Ngayogyakarta mengandung makna sebagai misi

lokal tetapi mempunyai wawasan global (Tirun

Marwito,2004). Penjelasan lebih rinci makna

hanmgku huuono tersebut adalah:

a\ Hn totlght: berarti mengangkat harkat dan

martabat masyarakat dalam berbagai aspek

kehidupan dengan pengabdian tanpa pamrih.
Membesarkalt luti, lebih banyak memberi

daripada menerima. Hakekat dari bert rii
batpaleksann iniah hn lnrrytr diaktualisasikan

b\ HniiPtlgktt: mengandung makna hn grcllgklh

alau nlct ong, melin.lungi .lan mengayomi

secara adil taflpa membeda-bedakan golongarL

keyakinan" dan agama. Hamengku identik
dengan ambeg adil paramarta,
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c) Honltlgko i: berarti keteladanan dan watak

Eu g bilntlnn. Dalam situasi sulit penimpin
adalah lelgnvo t yang berdi paling depan,

menjadi panutan dan tampil mengambil
tanggungjawab dengan segala resikonya,

d) Brt0nrd: t erarti dunia atau jagacl,

7) Aiaran moial kepemimpinan para sakia antara lain
memuat beberapa ungkapan yang apabila dice.mati
akan mendorong pula te4adinya harmoni dengan

alam. Ajaran tersebut antara lain:
a) \'en lruli priyayinjn dntli lrrkrl: kalau menjadi

priyayi (birokrat) iangan mencari keuntungan

melalui fungsinya,

b) Sntrn yimndita: mengabdi kepacla kebenaran

dan keadilan tanpa pamrih pribadi,
c) Sabda pandhita ntu, tatt ktn t|oln uali:

(konsekuen dan konsisten),

d) tset budi bata lcksnrm (bersikap adil, murah hati),

e\ Aja du,tzh langan mentarg-mentang),

f) Hndignng ladigultg-lndigulul (memamerka|r

kekayaan, kekuatan dan kekuasaan),

g) Cntu ilan n mjn (4 sifat utama seorang

pemimPin),
h) Ahrr k,i,u ynni B trcrfnti \4 sifat utama bagi

seoranS negarawan),

i) Cntfi pfijn tui.aksdrn (4 sikap biiaksana) seorang

negarawan/ pemimpin),



t\ Sni guflo upayn (6 ipaya luhur yang hatus

dikuasai pemimpin),

8) Filosofi ante g dar. r,rncng. A tertS bermakna

tenang, halus, indah tetapi berbobot. Pepatah

menyatakan: air be ak tanda tak dalam, air tenang

menghanyutkan, yalfu larangan untuk meremehkan

hal-hal yang kelihatannya remeh clan tak berdaya.

Sikap ini menimbulkan kewibawaan dan

mendatangkan rasa hormat dari pihak lain. i4e,rens

berarti diam. Namun diam disini bukan dalam arti

tanpa sikap dan (dak tahu persoalan. Seseorang

harus diam dikala tertentu agar suasana hdak
menjadi keruh terutama saat terjadinya konflik.
Pilihan untuk diam merupakan Pilihan biiak.

Apabila konflik memuncak dan ujurrg komprtni
tidak ditemukan, biasanya mereka akan berpaling

kepada pihak yang tidak banyak bicara, dan barulalt
pihak ersebut akan memberikan solusi yang betsfi
dan efektif.

9) Sikap perwira. Perwira adalah pahlawanyang selalu

siap menegakkan kebenaran dan keadilan.

Kebenaran berkaitan dengan olah pikir,
kemampuan, penalaran, dan kegiatan keilmuan.
Keaclilan menyangkut keseimbangan, kesetaraary

dan kenyamanan hidup bersama. Seorang perwira
jaul, berbeda dengan praiulit. Seorang pelwija
diharapkan mempunyai bermacam-macam
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kemampuan. SeoranS perwira juga seorang

konsepbr, adrninistrator, dan operator di lapangan.

Kegagahan perwira tampak dalam hal visi dan misi,
intelektualitas, moral, ilmu-amaliah, dan ilmu
ihsarml a selringga palul dilel,rLldni

Seorang perwira iuga clituntut memiliki sifat l,rrkrr

dan yasnjo. Elnka bermakna terbuka, tidak ditutupi,
apa adanya, transparan dan ticlak fakut bila
tlileL$ui isr hatinya. SeJangl. : 1,"lrn mpmIun!di
arti terbuka, hidup seaclanya, dan sederhana. Hidup
prnsajn bukan berarti kekurangan dan miskiD tetapi

berusaha menyesuaikan dengan lingkungan orang
yang menjalani hidup prasaja tidak mau

menoniolkan diri, bermewah-mewahan tlan
mcnghindari pamer. la berlak'.l atkllnl nsor,

meigendalikan keinginan, suka mengalah, amun
dalam hal pestasi mau berjuang secara sungguh-
surgguh.

"10) ML)tir)fi$, t,to|tor, t ot ot. Mor&r,8 berarti meigasuh,
membimbing, dan menjaga supaya selamat

berkembang dan tumbuh sesuai dcngan harapar,.

Dalam hal iri pemimpin hars bisa momong
iakyatnya dan bukan sebaliknya. Morro,' artinya
bergaul berkawan dengan lingkulgan sekitar.

Pemimpin yang sukses mampu bergaul dcngan
lingkungan sehingga tidak ada satu kelompok yang
diasingkan. Sikap omnr merupakan sifat peminlpin
yang luwes. Mor/r)f adalah rrrenruat rupa-rupa
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beban atau akomodasi. Apasaja dan kaPan saja

beban dapat tertampung serta diwaclahi sehingga

tidak ada yang tcrcecer.

11) Sifat-sifat yang harus dimiliki oleh pemimPin
menurut Mertoprawiro (1984) yaitu antara lain:

rr3arrdel (percaya pada diri sendiri), k?,tddl (berani

dan tabah), bondlel (tat,ar. uji), dan tnrdel (clapat

mengatasi segala kesulitan). Selain itu seorang

pemimpin ,uga harus memiliki sifat t fep

(konsisten),,r,r,7lep (konsekuen), nrt"F (berbobot,

bemutu). Untuk dapat bersikap ngandel, kendel,

bandel, dan kandel, menurut Ki Hadjar Dewantara

dalam Mertoprawiro (1984) perlu dikembangkan

silat kritis dan obyektif yang dirumuskan dalam

empat kata, yaitu: ,e/18, in9, fl ng, danfi,'ttr. Ner9,

berasal dari kata np eng, yang berarti damai,
tenteram, bebas dari rasa "kemrungsung" (takut,

cemas, bimbang, bingmg). Nntg, berasal dari kata

hciifig, trc ing atau iernih, yang berarti dapat
memahami dan menghayatr suafu kenyataan. N r8,

berasal dari kata irrrr S atau mampu, yang bera{i
merespon kenyataan secara aktif dan kreatif. Nnrg,
berasal dari kata ntnnng, yaitu mampu konsisten,

tidak terpengaruh oleh hasil perbuatannya, baik itu
gagal ataupun sukses.

12) Menurut Sosrokartono dalam Mertoprawiro (1984)

seorang pemimpin harus mempunyai semboyan:

" ri nh t t'i Ns h, sut\ltng yutrih tebih njlih,
ltl',ggc'ng tan ana bwtgah tn a a sttsah, nfitcng



nnlefig, su8efig jenclg". N1i1 0h !n1r1i l1fisnh
(menerima dan pasr:rh) disini bukan berarti pasif
dan putus asa, tetalri dalan arti aktif, positif, dan
kreatif. Hal ini dirorong oleh sikap betras dari /,/r/r,i,
(kepentingan) dan rasa takut serta cemas (sr/?r,,/r8

pnnrih lebih ajrih) clan dengan iman yang teguh tak

tergoyahkan oleh apaun (lntryge &, tn nrtn ht ,gttlt

tM nM N t) serta dengan aktif dan kreatif (,?/,ter,8

flut,tthaltg), maka kita daPat merasa seiahtera dalam

kondisi apapun (sr/gi] 18 i?,r?r8).
13) Dalam teoi kepemimpinan yang lain ada beberapa

filsafat lagi yang banyak dipakai, agar setiap

pemimpin memiliki sikap yang tenang dan wiba\a'a

agar masyarakatnya dapat hidup tenang dalam
menjalankan aktiFitasnya seperti falsafah : Afd

guttuun , ojd kagctnn latr nja dundt. lvlaksudnya,

sebagai pemimpin ianganlah terlalu terhcran-hcran
(8!rxm) terhadap sesuatu yang baru (walau

sebeiamya amat sargat heran), tidak mcnr.rnjukkan

sikap kaget jika ada hal hal dilual dugaan dan tidak
boleh sornboltg (tlufitcll) \lall. dji ,r,Ir!/rrng se\a'akhl

menjadi seorang pemimph. Intinya falsafah ini
nrengajarkan tentang menjaga sikap dan cmosi bagi

sem[ia oranE terutama scorang frmimpin.
14) Falsafai sebagai seorang anak buahpun iuga ada

clalam ajaran Jawa, ini terbenfuk agar seorang

bawahan dapat kooperatif dengan pimpinan darr

tidak menga]rdalakan egoisme kepribaclian, terlebih
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untuk mernpermalukan atasan, s€perti digambarkan
dengarl kerra cepet ning njn nllisiki, keno liiter ttiltg
njn gg ro i,ketrn ,,kot ,ti g aja grustiti. Mak$tdnya,
boleh cepat tapi jangan rnendahului (sang

pimprnan), boleh pintar tapi idngan menggurui

(pimpinan), boleh bertanya taPi jangan

menyudutkan pimpinan. Intinya seorang anak buah

iangan bertinclak yang memalukan PimPinail waliau

.iid munglin lcbih mampu dan sang pimpinan.

15) Dalam kehidupan umum pun ada falsafah yang

menielaskan tentang Trrc Rilltt Mafi on lhe Right Pla..

(Orang yang baik adalah oiang yang mengerti

tempahya). Di falsafah jawa istilah itu diucaPalGn

dengan Ajinirg tliri snka ptrcuke lathi, Ajiritg rago

sokn h sn n. Artinya harga diri seseolang tergantung

dari ucapannya dan sebaiknya seseorang dapat

menetnpatkan diri sesuai dengan busananya

(situasinya). Sehingga tak heran jika seorang yang

karena ucapan dan pandai menempatkan di nya

akan dihargai oleh orang lain. Tidak mengintervensi

clan memasuki dunia yang bukan dunianya,

sebenamya mengajarkan suafu sikap yang
dinamakan profesionalisme yang perlu
dikembangkan.



Rumusan Tata Ruang dan LingkunSan Fisik Sekolah
Berwawasan Lingkungan Berbasis Nilai.Nilai Kearifan Lokal
Homemayu Holtning Bowono

a. Tata ruang dan lingkungan fisik sekolah belwawasalr
lingkungan akan meliPuti beberapa indikator bedk(t:
1) Pengembamgan fungsi sarana pentlukung sckolah

yang ada untuk pendidilan lingkungan hitlup,
2) Peningkatan kualitas pengelolaan lingkungan di

dalam clan di luar kawasan sekolal!
3) Penghematan sumberdaya alam (listdk, air), dalr

ATK,
4) Peningkatan kualitas pelavanal makanan sehat,

5) Pengembalgan sistem pengelolaan sampah-

b. Nilai-nilai kearifan lokal dalam tata ruang dan

lingkungan fisik
1) Konsep tata ruang berdasarkan fllosoli ln pfinyt

Iuryuning baonrn dapat dicermati dari tata ruang
Kraton Ngayogyakarta yang didesain oleh Pangeran

Marrgkuburni. &rsok yang dilukiskan dalanr

tembang Sinom dari Serat lvi.drfl Kems karangan

pujangga Yasadipura II sebagai seorang panglima
perang yang tidak mau berperang dengan sesama

bangsa, pribadi yang halus tetapi tegas, dafl iuga
sebagai arsitek yang ulung yang di[Tuktikan dengarr

dibangulmya kraton Ngayogyakarta yang
memadukan unsur budaya, filosoli dan religi ),alrg
kuat (Yuwono Sri Suwito, 200,r). Perpaduan antara



pertimbangan toPograli gunung, sungai, laut
naupun daratan dengan aspek filosofis ieligius
menghasilkan tata letak yang penuh makna baik

dari sisi budaya, filosofis, religius maupun

arsitekfural.
2) Dari sisi tata ruang, konsep keselarasan tamPak

dalam aplikasi konsep Ti Hito Kafinn danTti Att&go

(Parahynngan-Pat'ongan-Pfilefifihnfi atau Hulu-
Tengah-Hilir, serta nilai U tarrn Mndltn-Nisfr. Dengan

konsep tersebut tata luang dapat diciPtakan dengan

mempertimbar,gkan aspek keselarasan dan

keseimbangan hubungan antara manusia denSan

tuharmya (ridblrrtrr rtiridllnl!), manusia dengan

manusia (irdlrrrr! ninannns), Il,J.aupwrt dengan alam

dengan lima nasir pembentuk yang meliputi; aPi

(tl'j,llflnn), td ah (h lttal?), air (tittn), alr.9tn (nfinnn)

dan angkasa (nkisa).
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Gambar 2. KonseP Tri Hita Karana tlan Sanga \4andala

3) Pcmilihan vegetasi. Pemilihan vegetasi atau

tumbuh-tu mbulan meruPakan salahsatu bagian

perting dad tata ruang dan lingkungan fisik'

Menjadi tantangan untuk memilih jenis tuDbuhan

vang memiliki makna dari sisi filosofi, ekologi'

ekonomi, mauPun estetika. Secara filosofis

pernilihar, tumbuhan daPat dicermati dari Pcnataarr

tanaman dad PanS8ung kraPyak ke utara yirng

melambangkan Peialanan manusia sciak dilahirkan

iLTu, beranjak dewasa, memkah sampai nelahirkan

(BrongtoLlinigrat clalam Yuwono Sri Suwito, 2004)'

Beberapa urutan }rohon Pohon yang ada antal a lain:

a) pohon asem dengan daun yang masih muLla

bernama si,lorr melambangkan gadis yang

masih anom (muda) selalu ,,.,I8sc,rnk' (menarik

hati),
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b) pohon tanjuig melambangkan bahwa gadis
tersebut selalu disanjung,

c) pohon l(we'ni dan pakel di alun-alun selatan
melambangkan hahwa manusia yang telah
dewasa sudah tlarri (berani) meminang gadis
karena sudah akhil baligh

d) pagar ringin kururrg di alun-alun selatan seperti
busur anak panah melambangkan masa murla
yang mempunyai jangkauan ke depan

e) pohon pelem carnpora yang berbunga putih
dan pohon soka yang berbunga merah di
sitihinggil menggambarkan bercampultya
benih laki-laki (warna puti) clan benih
perempuan (warna merah)

f) pohon pelem di halaman kemandungan
bermakna gelern (mau, kemauan bersama)

g) pohon iambu dersono bermakna kaddr"rr, siri,E
snsnrrra tlan pohon kepel bermakna kempel yaifu
bersafunya benih karena kemauan bersama
didasad saling nrengasihi.

lr) Melalui rcgol t,tlothi sampailah di kemagangan
yang bermakna trayi telatr lahir dan magang
tnenjadi marusia dewasa

i) Pohon gayam di sepaniang ialan Margotomo,
Malioboro, dan Matgomulyo meng,andung
nakna nyo,,r/teduh
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Kurikulum dan Pembelaiaran Sekolah Berwawasan

Lingkungan Berbasis Nitai-Nilai Kearifan Lokal Homemoyu

Hoyuning Bowdno

a. Kurikulum dan pembelajaran sekolah berwawasan

lingkungan,
Pengembangan kurikulum sckolah berwau'asan

lingkungan ciaPat dilakukan baik melalui kurikulurn

terintefFasi mauPun monolitik yang neliPuti

komponen:
1) Pengenrbangan model Pembelajaran lintas mata

pelajaran

2) Penggalian dan pengembangan materi scrta

persoalan lingkungan hiclup yang ada clinusyarakat

sekitar
3J Pengembangan mctocle belaiar berbasis lingkungan

dan buclaYa

4) Bentuk-bentuk runrah adat sePerti ioglo'
pangggang Pe, limasan dan sebagainya memberi

pefunjuk ba8aimana menata ruang sesuai konseP

keselarasan.

5) Konsep tata ruang negara dalam (erita wayang'

Penanaman kesadaran lingkungan hiduP ciirpat Pula

dilakukan melalui kegiatan-kegiatan ekstm kurikuler

guna meningkatkan Pengetahuan dart kosatlarar siswa

tentang lingkungan hidup. Serara sPesifik dalam asPek
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kesehatarl pendidikan kesehatan akan meliputi aspek_
aspek:

1) Pemberian pengetahuan dan ketrampilan tentang
pi lsip-prinsip hidup sehat,

2) Penanaman perilaku/kebiasaar hidup sehat dan
daya tangkal pengaruh huruk dari luar,

3) Pelatihan dan penanaman pola hiclup sehat agar
dapat diimplementasi-kan dalam kehidupan sehari_
hati,

4) PelayananKesehatarl

b. Nilai-nilai kearifan lokal dalam pengeml.rangan
kurikulum Llan pembelajaran sekolah berwawasan
lingkungan
1) Makna filosofis dari Gunungan (pnradcrr):

a) Terdapat gunungan kakung yang
nrelamhangl.an hpr.,rtunya raja dengan
rakyatnya atau manunggaling kawula gusti.
Cunungan kakulg juga melambangkan seorang
laki-laki sejati ksatin utn n). Crnurgan knhntg
juga melambangkan dunia beserta isinya yang
terdiri Llari unsur: bumi. urlara, api, fumbuh_
tumbuhan, manusia, dan berbagai mahluk
lainlya (Soelarto, lg7g). Terlihat jelas
penghargaan terhadap kelestarian alam.

b) Cllt:I gafi e$Li melambangkan seorang put
sejati yang dalam mencapai tujuan hidupny,a
melalui berbagai ntangan/godaan. Melalui
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penetahuan dan pe galaman dalam hidupnya

maka seorang Putri akan daPat meighilangkan

rintangan yang menghambat tujuan l duPnya

(Mifedwil, 1990).

c\ Gtnntgtltt dlflmt melambangkan bahwa dunia

ini mempunyai bermacarn_macam kelayaan

sePerti Pertania0 Pertambangary kehutanail,

dans ebagainya. Gur'luttgan ini melambangkan

Pafa Pangelan
d\ Ctttttorynfi lel1flk melambangkan suatu

iodhangan (tcmPat samPah) yang didalaruya

berisi buah-buahan dan makanan bergizi yang

dihutuhLan manusi.t. Cunu rtgan ini

melambangkan seorang istrilurus clapat

mengaturekonofir keluarga dengan setiti'

Cunungan irri melamb.rngl'dn Pulri raia

q Cr ttSott ldn'lllx meldnrl'dnglan simpanan

kekayaan. Kekayaan ctiil,aratkan sebagai

simpaDan. SamPah diibaratkan sama tlellgatl

kekayaan. Cunungan ini mclanlbangkan cucu

baginda.

f1 Guttt:rgrrr picisort, sotry4nn, tt 88ok, dntr nttgkring'

Guungan ini mclambangkan para adi dalem'

E\ Cl luttgtltt Brartr' Melaml,angkan bahwa orang

hidup Ji dunia harus berarri hPrjuarrS, jdngan

putus asa, atau berhenti di tcigah jalan. Dalam

beduang hams nemiliki semangat berkobar

seperti kobaran aPi.
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2) Konsep negara dalam pewayangan. Dalam cerita
wayang selalu dkemukakan profil negara yang baik
dan ideal. Terhadap komunitas dalam tingkat
negara yang ideal yaifu negata makmur yaItg
'ih1out l,,n iborodrc lnruo ktncnntne,, dimana negara_
negara tetangga sekitar menundukkan diri bahkan
bergabung atas kemauan sendiri karena
"kaprobaoan" dari negara besar tersebut (Mardjono,
2004). Suatu negara bisa memiliki wibawa yang
besar dan popuer (kutcoto) apabila negara tersebut
memang mempunyai peran dan kemampuan unfuk
lrerkiprah atas hal-hat yang merupakan keinginan
baik dan luhur seperti apa yang dikehendaki oleh
banyak negara. Dalam hal ini menyangkut pula
keadaan lingkungan alam yang aman, tenteram dan
lestari.

3) Upacara-upacara hadisional terkait dengan
lirrgkungan sepe i fcfiiknhtlr1, tltito i, lrircknlntl,
sepasarao tedlr.r* siti, roiort, gorebeg, bcrsih den dan
lainnya. Dalam hal ini upacara adat merupakan cara
manusia untuk menjalin keselarasan dengan Tuhan
dan alam-

4) Semboyan-semboyan/slogan. Terdapat beebrapa
slogan yang perlu dikaii dan ditanamkan dalam diri
warga sekolah terkait dengal pelestarian
lingkungan baik langsung maupun tidak langsung.
Slogan-slogan tersebut misaLrya:
. Ajn kh snnglnn pintkittg d,t nli
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. Afidhop n$r

. Beficr i1g orolenet

. Enryn pfiPnn

. lnt'a kafiglali jntm e

. Mfirynnltgknttittlo $kn snbnt lo tninn

. Ngeli ning oro kcli

. Ngono yo tllo,ro nhg ojn &otto

. Ng,llldhth toohirtg p k li

. Prasaio (*.1e ta a)

. Snk iyeg $4k r:ka ProYn

. Sepi iflgporuih ftr EingSntN

. Tepn slin

. Wong uip tttttttg, n tfir Stttttlv

5) Pengkajian pepohonan dan vegetasi Pengkaiian

pepohonan dan vegetasi baik dari aspek filosofis,

ekologis, ekonomis, mauPun estetika daPat

diintegtasikan dengan berbagai mata Pelaiaran

khsuusnya terkait dnegan tumbuhan dan

lingkungan hiduP. Selain tumbulr-hrmbuhan atau

pepohonan thas Yogyakata daPat pula dikaji

tanaman-tanaman hadisional termasuk tanaman

obat tradisional.

6) Dalam sqarah Peradabamrya yang paniang, budaya

Jawa Yogyakarta telah memfiki begitu banyak

pengetahuan termasuk kaitannya dengan

kelestarian alam antara lain: pengetahuan bercocok

tanam (olnrt ,cfrnlrr, perhitungan musim dan iklim
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tln,mtfi t gsn), peternakan dan perikanan, hewarr
pialaa]., (kln g( otl), penataan bangur-ran dan
kawasalr pemukiman (planologi), serri olah boga
oh/r{ldh), hirrgga pen gobata\ terncik jantpi).

7) Filosofi Knrycllak Tynsi g Sesnr,a. Sebagai manusia
yang hidup di muka bumi, manusia harus dapat
hidup di dalam Iingkungan tertentu. Keadaan
tanah, iklim, dan tanaman termasuk sumtrer daya
alami sangat mempengaruhi penghidupan
penduduk. Dalam hal ini, bahaa makanan,
perumahan, matahad, dan sumber daya lainnya
sangat perlu dipelihara dan dikembangkan.
Manusia memerlukan lingkungan yang .lapat
mendukung hidupnya antara lain: lingkungan yang
sehat dalam artian tidak hanya bcbas dari polusi
atau pencemaral.r, melainkan juga cukup unttrk
keperluan hidup. Lirgkungan yang produktif yaitu
suatu Iingktulgan yang dapat menghasilkan
keperluan optimal dilihat dari sisi lokasi dan
biologis. Lingkungan yang herancka ragam yaitu
lingkungan yang memiliki variasi potensi fisis dan
sosial ekonomi. Lingkungan yang indah yaitu
lingkungan yang dapat memeberi inspirasi,
ketenangan dan kesegaran. Oleh karenanya untuk
memeproleh hal tersebut perlu adanya konsep
mengenai hubungan antara penduduk, teknologi,
dan peltggunaan lalran.
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Arru fitlStot kr,ryefiik ty sing snsird yaitu menrbuat

hati orang Iain senang lewat tutur kata, senyum

manis, salam holmat, tata bahasa. Pilihan kata yang

baik, tegur saPa hangat, Pujian seantasnya, dan

perilaku sopan yang daPat meringankan beban

sesama hiduP

8) Konsep negarar I'Lrnj.aq Puujung Ilsir tvrl/iir' Suatu

negara dalam cerita Pe\ /ayangan selalu tlilukiskan

derrgar ungkapan ideal terlepas .lari siap raianya'

Paniang dawa p(xapane berarti memPunyai sejarah

yang lama. Suatu bangsa yang akar historislya

dapat ditelusuri, akan mer'tanlbilh kePercayaan diri

yang kuat. Dengan emnbandingkan Perisliwa yaiE

lalu dan peristiwa yar,g seclang berlangsung akan

muclah mencari jalan kcluar da s ctiap Persoalan'

Punjung adalah luhur kewib.lwaamlva

Kewibawaan suatu negara i.lipcrolah dari

pengakuan rakyat dalam negeri dan Pellgakuan

kedaulatan dari negara_negara lain. rakyat yang

sejahtera lahir batin tlan negara yang mentiapat

hutang budi meruPakan modal Pokok suahl fiegara

untuk tamPil terkemuka clan mendapat Pengakuan

dan kewibawaan. Pasi! daPat dimaknai samur:lera'

Samudera atau lautan meruPakan sumber kekayaan

alam yang berlinPah ruah derlgan berbagai sumlrer

daya laut serta meruPakan jalur peltiagangan,

pelayaran dan pelabuhan. Bahan tambarrg juga

banyak terdaPat di laut. Demikian Pula
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keanekaragan,an llayati, fumbuh-lumbuhan laut,
dan ikan,ikaitentu bisa mendatangkan
kemaknrural.
Oleh karenanya penting untuk masyaral(at dan
negara menguasai teknologi dan ilmu kelautan.
Dengan demikian konsep pasir perlu mendapatkan
pemaknaan lebih luas agar bisa mendatangkan
keuntungan lebih banyak.
Wukir dapat dimaknai gunung, arga, rctli, atau
pfitwtti. Ada\ya Pegunungan akan menambah
kesuburan tarah. Hutan belantaranya nremuat
kckayaan hewa]ri dan nabati. pengelolaan hutan
yang terbuka, adil, dan terafur tcnfu membuka
Iebar-lcbar kesempatan mernakmurkan mkyat.
Namun perlu dihindari adanya monopoli yang
tirlak menguntungkan. W*it juga mengandung
makna hutan yang indah. Negara yang memiliki
wilayah yang memiliki tleretan pegunungan tentu
akan menyajikan panorama indah dan urlara scjuk
yang membuat betah dan nyaman orang tinggal.

9) Gennh RitlnlL la)h lilr.u'i. Gemah dalam bahasa
pakeliran berkait dengan kesibukan orang berniaga.
Suat! negara yang lancar tlan aman proses
perdagangannya, pertanda di situ ekonomi b€rjalan
baik dan dinamis. Perfukaran barang mcmbuat
kehidupanmenjadi bergairah yang erat
hubungannya dengan etos keria. Kata fipah
melgacu kepada keramaian suatu negara. Karena
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negara memiiki daya pikat, maka banyak orang

manca berkunjirng dan berbonclong-bonrlorrg

ultumercari penghidupan atau sekedar

berdarmawisata ke situ. lrr, bermakr,a kesuburan.

Tanah yang subur dapat menumbuhkan segala

rll'rcarn tanaman. Palawija, palagandul,

palalependem tlimana-nuna lunrbuh subur dan

men.,ntramkan bagi siapa saja yang inelil1at.

Etentraman irt berbuah kenyamanan untuk setiap

orang untuk tidak bersaing secara tidak sehat.

Kekerasan dan kecemburuan clapat Llihit'tda . Kala
jrrnfl,i dalam jagat pakeliran berarti apa yang dibcli

harganya murah. Kebutuhan hiclup sehari-hari

daFat dirangkau oleh nasyarakat secara mudah.

Kesenjangan daya beli antara si punya dan si miskhr

tidak terlamapu lebar. Negara yang memPerolch

prcdikat jinawi, mkyatnya akan ramah, dan rnurah

senyum termasuk menghargai lingkungan

10\ Tntn Tentren Kttn Rihnrja. Kata tatn-Itli, tntns-titis,

tatng-tutug berkaltan dengan komitmen suatu

komunitas dalamketaatan hul(um dan norma yang

telah disepakati bersarna. Konvensi dan aturai rnain

bersama harus dilaksarrakan sebaik-baikrya agar

keserasian darl keselatasan dapat terjaga.

Masyarakat yar1g menjunjung tinggi ketertiban akan

meuncul menjadi masyarakat urrggul, produktif dan

kompettif. Ie rerr berarti tenteran! aman, [e,'!a8,

damai dan dapat nembahagiakan lahir dan batin.
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Dalam pengertian tentrem, maka antar unsur
masyarakat harus menhormati hak dan kewajiban
orang lain, terbuka, tolerary tenggang rasa, tepa

selira, tahu diri, mawas diri, introspeksi, kompromi,
dan humanis. Krllrr berkaitan dengan kemakmunn
dan aktivitas ke{a. Hal ini menujukkan suatu

masyarakat yang gemar berkarya, produktit dan
sibuk kegiatan akan menjadi makrIJur. Rnlnrft,
berarti iauh da keiahatan. Semua omng patuh pada

hukum. Mereka yang kecukupan membantu yang
kurang berkecukupan.

11) Pewayangan dan lingkungan. Wayang dengan

berbagai ceritanya bukanlah sekedar cerita,
melainkan mengandung maksud dan tujuan
tertenfu, terutama mempunyai arti termasuk
kaitannya dengan lingkungan.

Perilaku dan Budaya Sekolah Berwawasah Lintkungan
Berbasis Nilai-Nilai Kearifan Lokal Hom.noyu Hayuning
Bowono

Perilaku dan buclaya sekolah berwawasan lingkungan
Budaya sekolah berwawasan lingkungar memilili peran
strategis dalam menentukan keberhasilan suatu sekolah.
Oleh karenanya budaya sckolah perlu mendapatkan
perhatian serius. Irtegrasi nilai-nilai kearifan lokal
diyakini akan mampu memperkuat norma, nilai, dan
keyakinan yang meniadi sifat, kebiasaan dan kekuaran
pendorong, membudaya dalam lingkup sekolah,



kemudian tercermin clari sikap menjadi perilaku,
kepercayaan, cita-cita, pendapat dan tindakan yang

turut berperan dalarrr menentukan keberhasilan sekolah.

Aspek-aspek kearifan lokal, khususnya yang bersilat
sikap (merupakan ptrwujudan kesadaran did) banyak

yang sebenarnya merupakan bagian aktivitas sehari-hari

manusia. kcara tcoritik aspek sikap atau ranah afcktif
lebih efektif jika dikembangkan melalui kebiasaan

sehari-hari.
Budaya sekolah memang lurus dilancang dan

dilakukan dengan keteladanan. Kepala sekolah, guru,

karyawan dan bahkan orangtua siswa dapat berr.mdillS

bagaimana memulai dan mengenbangkan budaya itu.

Pada ieniang tertentu, sisvya juga dapat dilibatkan untuk
merancang dan mcmutuskan budaya apa yang akan

dikembangkan, termasuk sangsi apa yang cliberikai
bagi mereka yang tidak nematuhinya.
Salah satu $.ujud budaya sekolah tercermin dalaln tata

tertib sckoiah maupun tata pcrgaulan. Dengar

memasukkan nilai-nilai kearifan lokal ke dalam tata

tertib sekolah maupun tata pergaulan diharapkeur nilai_

nilai kearilan lokal akan menjadi Peilaku sehari-hari

yang akan membentuk budaya sekolah berbasis kearifan

lokal. Pada akhirnya terbentuk kepribadian warga

sekolah yalg dijiwai senmagat nilai-nilai kearifarr lokal.

b. Nilai-rilai kearilan lokal dalrm perilaku dan buelat'a

sckolah bcrwai{ asan litlgkungarr scha t



Nilai-nilai kearifan yang dapat diintegrasikan melalui
budaya sekolah pada dasamya relatif sam dengan nilai-
nilai yang tertuang clalam konsep hanennyt hnyrrning

hnlt'n 0, nilai-nilai kearifan lokal dalam hal
kepemimpinan dan manajerial, nilai-nilai kearifan lokal
dalam lingkup pembelajaran, maupun nilalnilai kearfan
lokal dalam lingkup tata letak. Diyakini, upaya

merunamkan kearifan lokal melalui budaya sekolah

merupakan upayayang jauh lebih efektif daripada upaya

lain.

LinSkunSan Sosial dan Masyaiakat Sekolah Berwawasan

Lingkuntan Berbasis Nilai.Nilai Kearifen Lokal Hamemoyu

Haluning Bowona

a. Lingkungan sosial dan masyarakat sekolah berwawasan

lingkungan
Penciptaan lingkungan sosial dan masyarakat sekolah

bcrwawasan lingkurgan sehat pada dasamya

merupatan upaya pelibatan warga sekolah dalam
berbagai aktilitas pembelajaran lingkungan hidup.
Melibatkan warga masyarakat di sekitarnya dalam
melakukan berbagai kegiatan yang memberikan manfaat
baik bagi warga sekolah maupun warga masyamkat.

Kegiatan tersebut antam lain:
1l Menciptakan kegiatan ekstraku kuler/kurikuler di

biclang lingkungan hidup berbasis pa*isipatif di
sekolah
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2J Mengikuti kegiatar aksi lir-rgkungan hidup yang
dilakukan pfiak luar

3) N4embangun kcgiatan kemitraan clalam

pengemb:mgan pendidikan liirgkungan hidup

b. Nilai-nilai kea fan lokal tlalam lingkungan sosial dan

masyarakat sekolah berwawasan lingkungan

Integrasi nilai-nilai kearifan lokal hn,t]lc,tny lnyu it9
Ird ,r,/l dalam penciptaan lingkungan sosial dan

masyarakat sekolal berwawasan lingkungan sehat pada

hakekatnya merupakan upaya untuk nembangun
kebersamaan antara sekolal, dan u,arga masyarakat

dalam upaya melestarikan lingkung.rn. Dalam hal ini
masyarakat dapat berperan sebagai narasumber dalam

pelestarian nilai-nilai keadfan lokal liigkungan. Dalam

hal ini, sekolah dan warga masyarakat bersama-sanra

menggali dan melestarikan nilai-nilai keadfan lokal

dalam upaya pelestarian lingkuigan seperri berbagai

upacara adat, bersih dcsa maupui pola Perilaku dan

pandangan hidup ma$arakat terhadap lingkungan.





PENUTUP

a 'fildr-nilar vanp lerliurJurrR tlrl;rm lonscp kc.rrif.rn

I\ 1,""r tniu"u,7y, ury,,ri,,1q Bn,rnrrn retcr'.rn untuL
I \ Jit"rnpto,, .ldlam ufaya mcwuju,ltarr sel,,lal'
berlvar{asan lingkungan (adiwiyata). Hal ini dilandasi

pemikiran b;rhwa manusia berkewajiban untuk menegakkan

kuasa keteraturan agar tercapai tuiuan kosnos yaitu harmoni,

keadilan dim keteraturan yang tercakup dalam korrscp'/'ri Hilit
Klt1nln (3 hubungan halmor,is vang menyebaLrkar,

kebahagiaan yaitu kcscrasian hubungan manusia dcngan

Tuhan, sesama, dan alam). Kewajiban Tti Sottltt BnhI ,\i:11t9

terkandung dalan, konsep rcrs?l,rrt ntnunjukkan bah$'a

Iilosoli Honttnnyt Hnywtitg llnlw n menganrlung misi akbar

bagi maDusia di dunia dalam tiga substansi yaltLli Hot ongktt

Nnglrn, Hntl'/Jtryk.l Bunti, d t Ha n gktt Btnn,m.

Pendidikar, berwawasan lingkungar-r bcrbasis kearifan

lokaT Hnntnayr Hnvwiig Bn ,nrn patcnsial untuk diterapkau
rli sekolah dcngan mempertimbangkan positifnya persepsi

guru serta kcmudahan implementasi. Namun demikiaur upava

sosialisasi, pcrryiapan perangkat, dan fa$ilitasi perlu segera

dilakukan.
Moclel sekolah trcrwau,asarr Jingkungan belbasis nilai-

nilai kearifan lokal Hn k\ nyu Hflvuttittg Baunln dapat

diimplementasikan melalui komponen: kepeminrpir-ran clan

manajemen sekolah, tata ruang datl lingkungan fisik,

kurikulum dan pembelajaran, perilaku dan buday;r sekolah

serta lingkungan sosial dan masyarakat.
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